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RINGKASAN
EKA SAPTA AGUSTINA. 0610440017. Analisis Efisensi Faktor Produks dan
Pendapatan Usahatani Tebu (Studi Kasus di Desa Banjargo, Kecamatan
Pagelaran, Kabupaten Malang). Di bawah bimbingan Dr.Ir.Syafrial, M S sebagai
pembimbing utama, Dina Novia Priminingtyas, SP.MSi sebagai pembimbing
kedua.

Tebu merupakan komoditas perkebunan yang telah damsahakan oleh para
petani sebagai bahan baku pembuatan gula. Sejelagad meningkatnya industri
makanan dan minuman maupun konsumsi langsung oletyarakat maka laju
permintaan gula pun ikut meningkat. Dalam kondepesti ini, seharusnya produksi
tebu mengalami kenaikan agar terjadi keseimbangsaraajumlah permintaan dan
produksinya. Indonesia merupakan negara konsumém y@ng cukup besar dan
tergolong ke dalam 10 besar Negara yang mendomkwesiumsi gula terbesar di
dunia (Subiyono, 2005).

Kegiatan peningkatan produksi tebu yang telah dicgkan sejak tahun
2002/2003 adalah bagian dari upaya peningkatara kedustri gula nasional agar
mampu menghasilkan gula untuk mencukupi kebutuledand negeri dengan biaya
produksi yang efisien, sehingga ke depan diharamlgrat bersaing dalam kancah
pergaulan dunia (Anonymous,2009).

Permasalahan penelitian ini adalah: 1) Bagaimanktat biaya produksi,
penerimaan dan pendapatan usahatani tebu di dperadlitian, 2) Faktor-faktor
produksi apa yang berpengaruh terhadap produks$iatesa tebu agar pendapatan
petani tebu dapat ditingkatkan, 3) Apakah penggurfaitor-faktor produksi pada
usahatani tebu sudah efisien.

Penelitian ini bertujuan: 1) Menganalisis besarriyaya, penerimaan dan
pendapatan yang diterima oleh petani tebu di daeefelitian, 2) Menganalisis
faktor-faktor produksi yang berpengaruh terhadaglpksi tebu dalam meningkatkan
pendapatan petani tebu di daerah penelitian, 3)geligalisis tingkat efisiensi pada
usahatani tebu di daerah penelitian.

Hipotesis yang diajukan adalah: 1) Faktor-faktavduksi yang berpengaruh
nyata terhadap produksi pada usahatani tebu adizahlahan, pupuk ZA, pupuk
Phonska, pupuk urea dan tenaga kerja, 2) Penggtaktan produksi usahatani tebu
masih belum efisien.

Penelitian dilakukan secara sengaja di Desa BgnjaKecamatan Pagelaran,
Kabupaten Malang. Pengambilan sampel menggunakaiodenample random
sampling dengan jumlah sampel yang diambil sebanyak 35npé&thu. Data yang
dikumpulkan pada penelitian ini adalah data priceen data sekunder. Penelitian ini
dibatasi pada usahatani tebu masa tanam 2008-2@0f%y menerapkan sistem
keprasan.



Analisis mengenai faktor produksi yang berpenigatarhadap produksi
usahatani tebu menggunakan fungsi produksbb-Douglas dengan beberapa
pertimbangan yaitu: 1) Penyelesaian fungsi prod@kiib-Douglas umumnya data
fungsi produksi berada pada daerah rasional daatd#ifransfer ke dalam bentuk
linear, 2) Hasil pendugaan garis melalui fun@ebb-Douglas akan menghasilkan
koefisien regresi yang sekaligus menunjukkan kaefiselastisitas produksi, 3)
Jumlah dari seluruh besaran elastisitas tersekatigas menunjukkan tingkat besaran
return to scale.

Hasil penelitian usahatani tebu menunjukkan barata-rata biaya total per
hektar per musim tanam 2008-2009 adalah sebesaB&p03.895,91, penerimaan
sebesar Rp. 52.554.569,64, dan pendapatan seljesk3.B50.673,72.

Analisis fungsi produksi menunjukkan bahwa faktooduksi luas lahan,
pupuk ZA, pupuk Phonska, pupuk Urea dan tenagaa kégjx»,X3,X4,X5) Secara
bersama-sama memiliki pengaruh terhadap usaha&tami Dari hasil analisis regresi
diperoleh nilai Fhiwng (70,596) lebih besar dari nilai Gpe (2,56) yang berarti
persamaan regresi yang didapat secara statistdhsudmpu menjelaskan keragaman
Y (produksi tebu) dan dapat diterima sebagai peadeang baik. Nilai R sebesar
0,924 menunjukkan bahwa variabel bebas yang dinkasuklalam model regresi
tersebut mampu menjelaskan keragaman variabeateyi& sebesar 92,4% sedangkan
sisanya dijelaskan oleh faktor lain yang tidak nkadseidalam model.

Faktor produksi yang berpengaruh nyata terhadamatani tebu di daerah
penelitian adalah luas lahan. Sedangkan faktoryksadoupuk ZA, pupuk Phonska,
pupuk Urea dan tenaga kerja belum berpengaruh tsrtadap usahatani tebu. Faktor
produksi luas lahan walaupun berpengaruh nyatadeghusahatani tebu tetapi masih
belum efisien, hal ini ditunjukkan oleh nilai NPMRki dari variabel bebasnya tidak
sama dengan satu yaitu variabel luas lahan seBgsérsehingga penggunaan dari
faktor produksi ini masih dapat ditambahkan damggeinaan luas lahan sebanyak
0,277 ha menjadi 2,64 ha.

Saran yang dapat diberikan adalah: 1) Perbaikea loudidaya tanaman tebu
yang lebih baik lagi dengan mengalokasikan pengguntaktor produksi yang
dimiliki dan digunakan secara efisien agar dapatingkatkan pendapatan petani tebu
di daerah penelitian, karena melihat semakin saeypitlahan pertanian maka
sebaiknya petani di daerah penelitian melakukameglelaan usahatani tebu dengan
penggunaan lahan seluas 2,64 ha adalah dengan marggunaan sistem
berkelompok, 2) Untuk penelitian selanjutnya, pgndhpat menggali lebih banyak
informasi tentang usahatani tebu di daerah peaelgeperti pola kemitraan yang ada
ataupun tingkat daya saing tanaman tebu.



SUMMARY

Eka Sapta Agustina. 0610440017. Efficiency Of Production Factor Analysis And
Sugarcane Farming Income (Saccharum officinarum L.) (Case Study at
Banjargo Village, Pagelaran Sub District, Malang Regency). Supervised by
Dr.Ir.Syafrial, MS and Dina Novia Priminingtyas, SP.MSi.

Sugarcane is a plantation commodity which is reasghby farmer as the raw
material of sugar production. The development ofdffand beverage industry and the
public direct consumption have increased the denwdrsdigar. Therefore, sugarcane
production must be improved to keep the balancevdmt the demand and the
production. Indonesia is a country with huge numbkesugar consumer which is
classified in the Top Ten countries dominating theeatest worldwide sugar
consumption (Subiyono, 2005).

The increasing sugarcane production activity pldmsiece 2002/2003 is a part
of a program to improve national sugar industrypneducing the adequate sugar
supply to meet the domestic demand through effigieoduction cost. Therefore, the
competitive capability in the world realm is ensif@nonymous, 2009).

Problems in this research such as: 1) How is prilmlucost structure, revenue
and income of sugarcane farming in the researcl &eWhat is production factors
affecting the sugarcane farming production to imprthe sugarcane farmer income;
3) Is the production factors of sugarcane farminggaly efficient.

Research aims at: 1) Analyzing the rate of cosgmae and income made by
sugarcane farmer in the research area; 2) Analythagroduction factors affecting
the sugarcane production to improve sugarcane famwenue in the research area; 3)
Analyzing the efficiency rate of sugarcane farmimghe research area.

Two hypotheses are proposed: 1) The productiomifaatith obvious effect
on the production of sugarcane farming are landewidA fertilizer, Phonska
fertilizer, urea fertilizer and labour; 2) The usk production factors of sugarcane
farming is not efficient.

Research is conducted at Banjarejo Village, Pagel&ubdistrict, Malang
Regency. Sampling is simple random sampling, regulin 35 sugarcane farmers.
Data collected in this research are primary andrs#ary data. Research is limited to
the sugarcane farming for the period of 2008-200Bich is applying a pruning
system.

The analysis against the production factors whiehadfecting the production
of sugarcane farming is using a Cobb-Douglas prialucfunction with some
considerations: 1) The solution of Cobb-Douglasgdpation function, mainly the data
of production function, is made from rational agad able to be transferred into a



linear form; 2) The result of line estimation thgbu Cobb-Douglas function is
producing a regression coefficient and showingprauction elasticity coefficient;
and (3) The total of elasticity units and the m@iteeturn to scale are obtained.

Result of sugarcane farming research indicatesthigatotal cost average per
hectare per 2008-2009 plant season has been Rf033895,91, while the revenue
and income have been Rp. 52.554.569,64 and Rpb0.8.83,72.

The production function analysis shows that sinmdtausly of production
factor landwide, ZA fertilizer, Phonska fertilizelJrea fertilizer and labour
(x1,%2,X3,X4,X5) has an influence to sugarcane farming. Resulegfession analysis
shows that Eunt seems higher (by 70,596) thamuk (by 2,56) mean that the
regression formula can explain the variant of scga@ production (Y) and accepted
as a good hypothesis? Rate is 0,924, meaning that the independent Varimbput
into a regression model which is able to explasdiversity of dependent variable by
92,4 %. Meanwhile, the rest is explained by otletdr excluded from the model.

Production factor which obvious effect to sugarckamming in research area is
land wide, meanwhile ZA fertilizer, Phonska ferdr, Urea fertilizer and labour are
not having obvious effect on sugarcane farmingh@ugh land wide is obvious effect
to sugarcane farming but land wide not yet effiti@nis case shows by NPMxi/Pxi
value of the independent variable which is not égpido one. For instance, the
variable of land wide is 9,54 such that the usehaf production other is possibly
increased from the use of land wide of 0,277 ha %64 ha

Research may suggest that: (1) the sugarcane qiéintation method should
be improved to allocate the use of production faatal be used efficiently to improve
the sugarcane farmer’s income in research aretodihe narrower farm land. A better
way for farmer in research are in sugarcane farmiitly land wide of 2.64 ha is by a
collective system; (2) for the next research, retea must explore more information
about sugarcane farming in research area incluthegpartnership pattern or the
competition of sugarcane plant.
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|. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraris yang memidkajaan sumberdaya alam
dimana salah satu dari kekayaan alam tersebutradaftasektor pertanian. Dalam era
reformasi ini, sektor pertanian diharapkan mempurpg&anan untuk mengatasi
masalah ekonomi. Peranan yang dilakukan untuk rgkaitkan sektor pertanian
adalah dengan melalui pembangunan pertanian yargjuzn untuk meningkatkan
hasil dan mutu produksi pertanian, meningkatkardppatan dan taraf hidup petani,
memperluas lapangan kerja dan menunjang kegiatiustin. Pertanian merupakan
salah satu sektor dalam pembangunan nasional yamgs hdiperhatikan dan
diupayakan agar produktivitas dari sektor pertamiapat ditingkatkan. Produktivitas
yang meningkat akan dapat memberikan hasil sehimggénya dapat mendorong
terjadinya peningkatan taraf hidup/kesejahteraarsyarakat sebagaimana yang
menjadi tujuan pembangunan nasional.

Pembangunan Pertanian diartikan sebagai rangkaebadpi upaya untuk
mengembangkan kapasitas masyarakat pertanian, diyasmemberdayakan petani,
peternak dan nelayan agar mampu melaksanakan &eg&bnomi produktif secara
mandiri dan selanjutnya mampu memperbaiki kehidopansendiri. Pemerintah
melaksanakan perannya sebagai simulator dan &ailiyang mendorong tumbuhnya
kegiatan ekonomi dan sosial para petani, peteraakndlayan agar dapat memberikan
manfaat bagi peningkatan pendapatan dan kesejahtsfa

Indonesia merupakan negara yang mempunyai areah [pértanian yang sangat
luas tetapi sampai saat ini belum maksimal dalamga@bangkan potensi pertanian
dan perkebunan. Oleh sebab itu kegiatan pokok peguio@n perkebunan masih tetap
melanjutkan dan memantapkan kegiatan-kegiatan webgh dengan fokus pada
revitalisasi komoditas utama perkebunan termasuklataimnya kegiatan lanjutan

peningkatan produksi tebu yang telah dicanangkgak gahun 2002/2003 sebagai



bagian dari upaya peningkatan kerja industri galsional agar mampu menghasilkan
gula untuk mencukupi kebutuhan dalam negeri dergaya produksi yang efisien,

sehingga ke depan diharapkan dapat bersaing datakembangan industri gula

(Anonymous, 2009).

Tebu merupakan komoditas perkebunan yang telah Biomsahakan oleh para
petani sebagai bahan baku pembuatan gula. Sejelagad meningkatnya industri
makanan dan minuman maupun konsumsi langsung oletyarakat maka laju
permintaan gula pun ikut meningkat. Dalam kondepesti ini, seharusnya produksi
tebu mengalami kenaikan agar terjadi keseimbangssraa jumlah permintaan dan
produksinya. Kontribusi tanaman tebu dalam pengexgéoa wilayah tidak hanya
terbatas pada peluang peningkatan dalam pendapatani dan daerah penyerapan
tenaga kerja yang sangat besar, akan tetapi jut@rz dengan stabilitas ekonomi
wilayah. Hal ini mengingat karena tebu merupakaahsaatu komoditas strategis
selain padi, jagung dan kedelai.

Menurut Badan Pusat Statistik (2009), menyatakata tentang tingkat produksi
tanaman tebu dan luas tanam tebu di Kabupaten blalBalam data tersebut
disebutkan bahwa luas tanam untuk tanaman tebu ateengfluktuasi yaitu pada
tahun 2005 sebesar 33.653 ha, menurun pada tah0® @€besar 29.814 ha,
mengalami peningkatan pada tahun 2007 sebesar73883@a, menurun kembali pada
tahun 2008 sebesar 32.318,89 ha. Tingkat produlsantan tebu di Kabupaten
Malang juga mengalami fluktuasi yaitu pada tahu@5328ebesar 25.222.796 kw, pada
tahun 2006 sebesar 27.636.693 kw, dan mengalaraikeenkembali pada tahun 2007
sebesar 30.777.292 kw, tetapi pada tahun 2008 ksodebu di Kabupaten Malang
menurun sebesar 27.839.362 kw.

Dalam mengembangkan usahatani tebu, faktor-fakimdyksi harus dapat
diketahui secara langsung pengaruhnya terhadapnglerian produksi dan
pendapatan petani. Faktor-faktor produksi tersehntdra lain meliputi lahan, tenaga
kerja, dan pupuk. Seorang petani akan menguramgjgomaan input jika harga input



mengalami kenaikan yang lebih besar daripada hartut (tebu/gula). Pertumbuhan
harga input yang semakin tinggi dari tahun ke talgang melebihi harga output
(tebu/gula) akan mengurangi penggunaan input okthnp yang akan berdampak
pada produktivitas usahatani tebu yang menuruna Ratumnya, petani berperilaku
takut terhadap risiko. Dalam keadaan takut rigetani akan mendiskon harga output
dimana hal ini dilakukan karena petani mempunyggapan bahwa bila harga output
lebih rendah maka harga input juga akan turun.pi @@da kenyataannya, harga input
tetap mengalami kenaikan sehingga akan mempengareiaku petani untuk
mengurangi input yang pada akhirnya akan berpehgpaga penurunan produksi
tebu (Nahdodin, 1997).

Dari latar belakang ini, maka diperlukan suatu peatean mengenai penggunaan
faktor produksi yang efisien pada usahatani telar dgpat menghasilkan produksi
dan keuntungan yang optimal pada usahatani tebnggghdapat digunakan oleh para
petani sebagai landasan untuk mengembangkan usetyatagar lebih maju.

1.2 Perumusan M asalah

Pentingnya usahatani tebu sebagai penyedia bah&o pambuatan gula
menjadikan konsep efisiensi dan penggunaan fakemtuicsi perlu diperhatikan untuk
menghasilkan produktivitas dan pendapatan yang imaks Kondisi mengenai
usahatani tebu harus tetap bertahan dalam hal gietkan produktivitas dan
pendapatan bagi para petani tebu.

Faktor produksi sangat penting peranannya dalamerkebilan usahatani.
Peranannya bukan saja dapat dilihat dari segi mayamtau tersedianya dalam waktu
yang tepat, tetapi juga dapat ditinjau dari seggiarisi penggunaan faktor-faktor
produksi tersebut. Faktor-faktor produksi ini akamempengaruhi peningkatan
produktivitas usahatani tebu. Tersedianya faktodpksi belum berarti produktivitas
yang diperoleh oleh petani akan tinggi, sehinggameéarus mengetahui bagaimana

melakukan usahataninya secara efisien (Soekari&@8).



Adanya keterbatasan faktor-faktor produksi jugaingelkali menjadi kendala
dalam sektor pertanian. Keterbatasan faktor-fagtoduksi yang seringkali menjadi
kendala adalah luas lahan kepemilikan yang serkpdlitas faktor produksi tenaga
kerja yang rendah, dan penggunaan pupuk yang betelsehingga berpengaruh
terhadap produksi tanaman.

Faktor biaya juga menjadi permasalahan bagi pef@am keputusannya terutama
dalam pengadaan input atau sarana produksi. K&eaamgnya biaya yang tersedia
maka petani tidak jarang mengalami kerugian dalsahataninya. Dari segi teknis
dan pengetahuan, sebagian besar petani sudah miemgétngsi teknologi dan
aplikasinya dari beberapa sumber seperti penyulul®etani sudah menyadari
pentingnya teknologi dan butuh teknologi terselatggi kendalanya adalah biaya
(Daniel, 2001).

Petani yang menggunakan faktor produksinya secaeslelthan akan
mempengaruhi pendapatan yang diterima oleh peRamnggunaan faktor produksi
yang semakin besar akan mempengaruhi pendapatami pgang mengalami
penurunan. Penting bagi petani untuk mengetahuingamgidentifikasi faktor-faktor
produksi apa saja yang mempengaruhi usahataninymgg@ usahatani tersebut
efisien.

Desa Banjarejo merupakan salah satu desa di KegarRagelaran yang berada di
wilayah kabupaten Malang yang penduduknya kebamybkausahatani tebu. Di desa
ini, usahatani tebu yang sudah dilakukan turun menusampai sekarang ini
mengalami produksi yang berfluktuasi. Produksi yadgk menentu yang mengalami
kenaikan dan penurunan dipengaruhi oleh faktor yksidyang digunakan dalam
usahatani tebu.

Berdasarkan uraian tersebut, hal-hal yang menjadiolp pertanyaan dalam

penelitian ini adalah:



. Bagaimana struktur biaya produksi, penerimaan dard@patan usahatani tebu
dalam pengembangan usahatani tersebut di DesarBanjdecamatan Pagelaran,
Kabupaten Malang?

. Faktor-faktor produksi apa yang berpengaruh teghngamt@duksi usahatani tebu
agar pendapatan petani dapat ditingkatkan?

. Apakah penggunaan faktor-faktor produksi pada uaahtebu sudah efisien?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

. Menganalisis besarnya biaya produksi, penerimaarpdadapatan yang diterima
oleh petani tebu di daerah penelitian.

. Menganalisis faktor-faktor produksi yang berpenbatarhadap produksi tebu
dalam meningkatkan pendapatan petani tebu di dpemdlitian.

. Menganalisis tingkat efisiensi pada usahatani telulaerah penelitian.

1.4 Kegunaan Penelitian

. Sebagai masukan bagi petani mengenai faktor prody&sg berpengaruh
terhadap peningkatan produktivitas dan pendapatda psahatani tebu.

. Sebagai tambahan informasi pada petani mengentar fakoduksi yang efisien
dalam usahatani tebu sehingga dapat meningkatkalukirvitas tebu.

. Sebagai bahan pustaka dan salah satu sarana isfdoag peneliti selanjutnya

yang berkaitan dengan penelitian ini.



1. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Telaah Pendlitian Terdahulu

Penelitian mengenai efisiensi penggunaan fakkicfaproduksi memang
telah banyak dilakukan. Hasil dari penelitian-péi@l mengenai efisiensi
penggunaan faktor-faktor produksi didapatkan kesiarpbahwa penggunaan faktor-
faktor produksi tersebut memiliki pengaruh yanggsarefisien terhadap produksi dan
pendapatan. Para peneliti dalam usaha menjawabapalahan mengenai efisiensi
penggunaan faktor-faktor produksi tersebut mengkmmaanalisis fungsiCobb-
Douglas.

Herianto (2001) dalam penelitiannya mengenai SunieEndapatan Petani
Tebu di Desa Sukopuro Kecamatan Jabung Kabupatéantylanenunjukkan bahwa
pendapatan petani tebu pada tahun 2000 cukup lyadar Rp. 14.180.667 dan
usahatani tebu memberikan kontribusi 82,7% bagdaeatan rumah tangga petani
tebu. Petani tebu yang memiliki luas areal di bavtaha mempunyai pekerjaan
sampingan lebih banyak yakni 27,7%. Pendapatanalgieselain usahatani tebu dan
usahatani lainnya menyumbang 72,3%. Sedangkanlyasgrealnya lebih dari 2 ha
persentase pendapatannya relatif lebih kecil yaBnl% dan usahataninya
menyumbang 96,9%.

Verawati (2002) dalam penelitiannya mengenai AmalFaktor-Faktor Sosial
Ekonomi Yang Berpengaruh Pada Tingkat PendapatahdtEni Tebu di Kecamatan
Tembelang Kabupaten Jombang menyebutkan bahwa jpigotek, biaya tenaga kerja
dan biaya tebang angkut pengaruhnya terhadap pearunpendapatan cukup kecil,
sehingga untuk meningkatkan usahatani tidak hangagorangi biaya pupuk tetapi
dapat dengan menambah penggunaan pupuk sampaphzdaksi optimal. Selain itu



juga dapat dengan meningkatkan kualitas tenagaa Kesjk itu dari segi cara
pemberian pupuk, dosis pupuk, pembumbunan, perigki@m dan kegiatan dari
usahatani lainnya.

Reswandi (2004) dalam penelitiannya yang mengasaéatang efisiensi dan
faktor-faktor yang mempengaruhi usahatani tebueeDGunung Ranggo Kecamatan
Tajinan Kabupaten Malang menyebutkan bahwa perefeaal usahatani tebu yang
ada adalah adanya keterbatasan faktor-faktor psodsghingga efisiensi menjadi
suatu pertimbangan penting dalam upaya optimalissga yang nantinya diharapkan
mampu mendukung keberlanjutan dan pengembangaratasatiebu. Dari hasil
penelitian diperoleh bahwa ada empat variabel bghag berpengaruh secara nyata
yaitu lahan, urea, tenaga kerja, dan dummy. Kasfisiegresi setiap variabel
independen masing-masing untuk luas lahan 0,4X% Qy064; tenaga kerja 0,743,
dummy 0,541; dan untuk ZA sebesar 0,017. Analidisiemsi secara alokatif
didapatkan hasil bahwa penggunaan faktor produkdadrah penelitian belum ada
yang efisien. Untuk faktor produksi luas lahan danaga kerja perlu dikurangi
penggunaannya agar tercapai kondisi yang efisien.

Ningsih (2005) dalam penelitiannya mengenai Amalisfisensi Usahatani
Tebu Gaccarum officinarum) di Desa Tangkilsari Kecamatan Tajinan Kabupaten
Malang, menyimpulkan bahwa usahatani tebu di DesagHilsari efisien dengan nilai
R/C 3,038 untuk luas lahan kurang dari 1 ha, sddangntuk luas lahan antara 1-2 ha
yaitu 4,44 dan untuk luas lahan lebih dari 3 hauydi3. Berdasarkan analisis Cobb-
Douglas, faktor-faktor produksi yang tidak berbedeata adalah tenaga kerja dan
pupuk.

Dari uraian di atas, dapat dikatakan bahwa perapgufaktor-faktor produksi
dipengaruhi oleh faktor-faktor yang berbeda ansata dengan yang lainnya. Faktor-
faktor tersebut dianalisis menggunakan regr€sbb-Douglas. Perbedaan pada
penelitian ini dengan penelitian-penelitian di adslah terletak pada analisis fungsi

produksi dengan menggunakan variabel luas lahgmiipudan tenaga kerja. Dalam



analisis efisiensi faktor produksi, variabel yangnalisis adalah variabel yang
berpengaruh secara nyata terhadap produksi tebalisén fungsi pendapatan
menggunakan variabel produksi, biaya pupuk, dah tgr@aga ke

2.2 Tinjauan Tentang Teknis Budidaya Tebu

2.2.1 Klasifikas Tanaman Tebu

Divisio : Spermatophyta

Subdivisio : Angiospermae

Kelas : Monocotyledone

Ordo : Graminales

Famili : Graminaeae

Genus : Saccharum

Species Saccharum officinarumL. (Tim PS, 1992)

2.2.2 Morfologi Tanaman Tebu
Menurut Tim PS (1992), morfologi tanaman tebu dagddiagi menjadi

beberapa bagian yaitu batang, daun, akar, dan bunga
1. Batang

Tanaman tebu mempunyai sosok ang tinggi kurusk tidacabang, dan tumbuh
tegak. Batangnya mencapai 3-5 meter atau lebihangatya beruas-ruas dengan
panjang ruas 10-30 cm. Ruas batang dibatasi olketrbuku yang merupakan tempat
kedudukan daun. Di setiap ketiak daun terdapat mats berbentuk bulat atau bulat
panjang. Mata tunas ini yang nantinya akan tumbeahjadli bibit.
2. Daun

Daun tebu merupakan daun tidak lengkap karenashterdiri dari pelepah dan
helaian daun, tanpa tangkai daun. Daun berpangidh puku batang dengan
kedudukan yang berseling. Helaian daun berbentuis gapanjang 1-2 meter dan
lebar 4-7 cm dengan ujung meruncing, bagian teqgdrgyi dan permukaan daun agak

kasar.



3. Akar

Tebu mempunyai akar serabut yang panjang dapatapansatu meter. Sewaktu
tanaman masih muda atau berupa bibit, ada dua makanyaitu akar stek dan akar
tunas. Akar stek atau bibit hanya berfungsi sewektaman masih muda. Akar tunas
berasal dari tunas. Akar ini berumur panjang daapteada selama tanaman masih
tumbuh.
4. Bunga

Bunga tebu merupakan bunga majemuk yang tersusa:m m@alai dengan
pertumbuhan terbatas. Panjang bunga majemuknyaO 7@+. Setiap bunga
mempunyai tiga daun kelopak, satu daun mahkota, ignang sari dan dua kepala

putik.

2.2.3 Syarat Tumbuh Tanaman Tebu
Menurut Tim Penulis PS (1992) menyebutkan bahwarsefanaman yang

lain, tanaman tebu juga memerlukan syarat-syar&nt® untuk pertumbuhannya.
Antara lain :
1. Curah hujan

Daerah yang sesuai untuk pengembangan tanamanatktdah dataran rendah
dengan jumlah curah hujan tahunan antara 1.50@300. Berdasarkan kebutuhan
air pada setiap fase pertumbuhannya maka curah bujanan yang ideal di wilayah
pertanaman tebu adalah 200 mm/bulan pada 5-6 l@darut-turut, 125 mm/bulan
pada dua bulan transisi dan kurang 75 mm/bulan ¢&dbulan berturut-turut.
2. Sinar matahari

Dalam proses pertumbuhan tebu, radiasi sinar matséiagat besar peranannya,
terutama untuk fotosintesis yang selanjutnya akaangatur pertunaan dan
pemanjangan batang. Pembentukan gula bisa dihatgbatuaca yang berawan pada
siang maupun malam hari. Bila cuaca berawan tergatia siang hari maka
fotosintesis akan terhambat. Akibatnya jumlah anglada setiap rumpun manjadi

berkurang. Lain halnya bila cuaca seperti ini girlgada malam hari, saat suhu naik



maka proses pernapasan akan meningkat sehinggarekegurangi akumulasi gula
pada batang tebu.
3. Angin

Agar tebu dapat tumbuh dengan baik, kecepatan asheginya tidak lebih dari 10
km/jam. Apabila kecepatan angin melebihi 10 km/japalagi disertai hujan lebat,
mka tanaman tebu yang sudah tinggi akan roboh. fRglaotanaman tebu inilah salah
satu penyebab turunnya rendemen tebu.
4. Suhu

Suhu sangat mempengaruhi pertumbuhan tanaman et berkaitan dengan
proses penimbunan sukrosa pada batang tebu. Paskspni diperlukan suhu panas
pada siang hari dan suhu rendah pada malam hatukUpertumbuhan tebu
dibutuhkan suhu optimal antara 24°80dengan beda suhu musiman tidak lebih dari
6°C.
5. Kelembaban udara

Pertumbuhan tanaman tebu tidak banyak dipenganeh kelembaban udara,
asalkan kadar air di dalam tanah cukup tersedidu Fig&ketahui, pada kelembaban
tinggi akan berbentuk kabut yang dapat menghalatiasi sinar matahari, sehingga
proses fotosintesis terhambat.
6. Kemiringan lahan

Bentuk lahan sebaiknya datar sampai sedikit beng@dmg, dengan kemiringan
kurang dari 8%. Daerah yang terbaik untuk tananmebu tadalah daerah yang
mempunyai kemiringan kurang dari 2%.
7. Tanah

Tanah yang baik untuk pertumbuhan tanaman tebualad@nah yang dapat
menjamin ketersediaan air secara optimal. Selain dengan derajat keasaman
berkisar antara 5,7-7. Di samping kedua hal tetselnla beberapa syarat yang harus
dipenuhi untuk pertanaman tebu. Syarat-syarat batsadalah kedalaman efektif
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minimal 50 cm, tekstur sedang sampai berat, struddik dan mantap, tidak terdapat

lapisan padas dan tidak tergenang air.

2.2 4 Tinjauan Teknis Budidaya Tebu
Menurut Tim PS (1992), teknis budidaya tebu yaai adalah seperti berikut:

1. Persiapan lahan

Lahan yang bisa dikembangkan menjadi perkeburaun berupa hutan primer
dan sekunder, padang rumput atau padang alang-d&bak, lahan tegalan, sawah
tadah hujan dan bekas perkebunan. Cara pembukiaan faaupun peralatan yang
digunakan disesuaikan untuk masing-masing jenianlaliPada prinsipnya lapisan
tanah bagian atas yang merupakan bagian tersubus Hgaga agar jangan hilang
tergusur atau dihanyutkan oleh air hujan. Tahaptapex pengolahan tanah
menggunakan bajak untuk memotong dan membalikkarahtadan kemudian
dilanjutkan dengan menggunakan garu untuk menggeabianah. Setelah lahan
diolah kemudian dibuat alur tanaman. Waktu yangtteptuk mengolah tanah adalah
segera setelah musim hujan selesai atau awal nkesimarau.
2. Persiapan bahan tanam

Varietas tanaman yang akan ditanam harus mersifédi-sifat sebagai berikut:

Mempunyai daya tahan kekeringan

o

Mudah berkecambah, cepat beranak, jangka waktuakelnakan yang agak
panjang dan bertunas banyak

Rendemen yang tinggi

Mempunyai daya kepras yang tinggi

Mudah diklentek

Tahan roboh

B g gy sy

Penanaman
Pada saat penanaman, kondisi tanah dikehendakalemapi tidak terlalu basah

dan cuaca cerah. Pada daerah dengan musim kernengung (daerah kering) tebu
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ditanam sebagai bibit stek mata tiga dengan jul@imata tunas per meter juringan
(15.000-20.000 stek per hektar) atau pada pringipngngarah pada jumlah mata
tumbuh 40.000-45.000 per hektar. Stek tebu diletakpada dasar juringan dengan
jarak tanam 1,25-1,35 m. Pada daerah dengan musmarikau pendek, digunakan stek
3 mata ditanam, bersentuh ujung atau tumpang tipditta dasar juringan yang
dangkal.
4. Pemeliharaan

Dilakukan dengan pemberian tanah, klentek, pemampugemeliharaan saluran
drainase dan penyiangan gulma. Pemberian tanak tefiu dilakukan dua kali yaitu
sebelum pemupukan kedua pada umur 1-1,5 bulan a@da pmur 2,5-3 bulan atau
dapat dilakukan sekali pada umur 2-3 bulan apalsdinasenya jelek. Klentek hanya
dilakukan satu kali pada akhir musim hujan ataa-kira 2-3 bulan sebelum tebang.
Penyiangan gulma dikerjakan secara manual tigayk&hi pada umur 1,2 dan 3 bulan
setelah tebu ditanam. Pemeliharaan saluran draperse dilakukan selama musim

hujan untuk menjaga kelancaran pengeluaran air garigbih.

2.3 Tinjauan Tentang Usahatani

Menurut Soekartawi (1995), ilmu usahatani diartikaebagai ilmu yang
mempelajari bagaimana seseorang mengalokasikan esdayla yang ada secara
efektif dan efisien untuk tujuan memperoleh keugam yang tinggi pada waktu
tertentu.

Konsep usahatani menurut Mahekan dan Malcolm (19%bhatani adalah cara
bagaimana mengelola kegiatan-kegiatan yang berkdiagan pertanian. Sedankan
ilmu usahatani merupakan proses dimana sumberdayasitlasi dimanipulasi oleh
keluarga tani dalam mencoba dengan menggunakamma$p yang terbatas untuk
mencapai tujuannya. Sehingga dapat dimengerti baban dari usahatani adalah

hasil pengelolaan sumberdaya-sumberdaya atau oy dikenal faktor produksi
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tersebut yang tersedia secara efisien sehinggaotépeberbagai manfaat dari hasil
usahataninya.

Menurut Hernanto (1991), usahatani adalah orgsingsai alam, kerja, dan modal
yang ditujukan kepeda produksi dilapangan. Sedangkenurut Kadarsan (1993),
usahatani merupakan tempat dimana seseorang atamp@m#lan orang berusaha
mengelola unsur-unsur produksi seperti alam, terk&gg, modal dan ketrampilan
dengan tujuan berproduksi untuk menghasilkan seslil@pangan pertanian.

Usahatani adalah kegiatan pertanian yang mengkasikan faktor-faktor
produksi tanah, alam, modal, tenaga kerja dal, bersama-sama tanaman atau
hewan dalam proses biologis yang dilakukan olefartean dan atau hewan yang
bersangkutan, untuk memperoleh hasil dari tananaanatiu hewan tersebut secara
maksimal (Syafi'i, 2004).

2.4 Tinjauan Tentang Biaya, Penerimaan dan Pendapatan

2.4.1 Biaya

Menurut Sudarsono (1995), biaya produksi dalamhatsai adalah semua
pengeluaran yang dinyatakan dengan uang, yanggdipgkan untuk menghasilkan
produk. Menurut sifatnya biaya produksi dalam usatiadigolongkan menjadi biaya
tetap dan biaya tidak tetap.

Biaya tetap adalah biaya yang dikeluarkan untuknljdian faktor-faktor
produksi yang tidak habis dipergunakan dalam saisgs produksi. Dalam penelitian,
biaya tetap meliputi biaya sewa lahan dan biayayymrtan peralatan. Sedangkan
biaya variabel didefinisikan sebagai biaya yang l@mya berubah-ubah yang
mempengaruhi besarnya hasil suatu produk yang itkaas Dalam penelitian, yang
meliputi biaya variabel adalah biaya bibit, puppkstisida dan tenaga kerja. Biaya
total merupakan penjumlahan dari biaya tetap dagabvariabel. Secara matematis
dinyatakan sebagai berikut :

TC=FC+VC
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Dimana :

TC =Total Cost (biaya total)

FC =Fixed Cost (biaya tetap)

VC = Variable Cost (biaya variabel)

2.4.2 Penerimaan dan Pendapatan Usahatani

Penerimaan merupakan keseluruhan penerimaan yiéegma petani dari
penjualan hasil pertanian kepada konsumen. Sedst@matis, penerimaan dapat
dinyatakan sebagai perkalian antara produksi ygmeraleh dengan harga jual. Yang
ditulis sebagai berikut :

TR=Y.Py

TR = Penerimaan Total
Y = Hasil Produksi

Py = Harga y

Teori penerimaan ini merupakan salah satu dasamp@&ngan petani dalam
menentukan berapa jumlah output yang diproduksidipml. Pada teori ini jumlah
output yang dihasilkan dan dijual petani didasarkemwa permintaan konsumen
(Soekartawi,1995).

Berdasarkan Gambaretonomic theory danowner operator, pendapatan pada
economic theory didapatkan dari total penerimaan dikurangi totalyd variabel dan
total biaya tetap. Total biaya variabel diperoletni gpenjumlahan biaya input lancar,
biaya sewa tenaga kerja, dan taksiran biaya tekeaga dari dalam keluarga. Total
biaya tetap diperoleh dari penjumlahan biaya saharl/pajak lahan dan penyusutan
biaya modal. Pendapatan pamlener operator (petani pemilik penggarap) diperoleh
dari nilai output dikurangi biaya sewa tenaga kel biaya input lancar (Herdt,
1978).
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Economic Theory Owner Operator

Current Inputs Total Revenue Labor Paid in
Cash
Labor Paid in
Kind
Hired Labor > Paid out costs
Current Inputs
Variable Costs (Cash)
Current Inputs
(Kind)
Imputed Cost )
of Family .
Labor Depreciation on \
Capital
Land Costs
Imputed Land ) ]
Rent Gross Farm Family
> Income
. ) Fixed Costs Imputed Cost
d+i On Capital > of Family N
Labor +  Net Farm Family
; Income
> Return to capital Residual \
Labor Income
Residual .
} Profit ) /

d = depreciation

d+i= depreciation and interest

Gambar 1. Economic Theory dan Owner Operator
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Metode perhitungan pendapatan usahatani difokupkala pendapatan atau
pemasukan dari sumberdaya keluarga atau rumahaasgg digunakan. Perhitungan
ini menggambarkan pendapatan usahatani untuk kepekeluarga dan merupakan
imbalan terhadap semua sumberdaya milik keluargg ygakai di dalam usahatani.
Gross Farm Family Income (GFFI) adalah pendapatan yang diterima oleh petani
penggarap dan dikalkulasikan sebagai sisa penaninoéa setelah dibayarkan aktual
untuk semua biaya pemakaian input produksi, tedeteberapa pengembalian dari
sumberdaya milik keluarga yang tidak terbayarkéet.Farm Family Income (NFFI)
adalah perhitungan dari sisa pendapatan usahatamahr tangga sebagai
pengembalian seluruh sumberdaya yang dimiliki.

Pendapatan usahatani rumah tangga dapat dihitwagaseederhana sebagai
berikut:

GFFI = penerimgan total — biaya yang dibayarkan
GFFI=VY.Py —Zr:’.Xi
i—1

NFFI = GFFI — penyusutan

Keterangan: Y = Jumlah produksi yang diperoleh asahatani (kw)
Py = Harga produksi (Rp/kw)
ri = Harga input ke-i
Xi = Jumlah input ke-i (Herdt,1978)

Menurut Soekartawi (1986), ada beberapa definistdppatan usahatani antara
lain:
1. Pendapatan kotor usahatagridss farmincome) didefinisikan sebagai nilai produk
total usahatani dalam jangka waktu tertentu, baikgydijual maupun tidak dijual.
Produk total usahatani tersebut mencakup semuaulprgdng dijual, dikonsumsi

rumah tangga petani, digunakan dalam usahatank unhit atau makanan ternak,
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untuk pembayaran maupun produk yang disimpan dagmigpada akhir tahun. Istilah
lain untuk pendapatan usahatani adalah nilai preid@alue of production) atau
penerimaan faktor usahatagr@ss return).

2. Pendapatan kotor usahatani adalah ukuran hasileparototal sumberdaya yang
digunakan dalam produksi. Nisbah pendapatan katorhpktar atau per unit kerja
dapat dihitung untuk menunjukkan intensitas oparaahatani.

3. Pengeluaran total usahatatut@l farm expense) didefinisikan sebagai nilai semua
masukan yang habis terpakai atau dikeluarkan dindg@roduksi tetapi tidak termasuk
tenaga kerja keluarga petani. Sehingga pengelugaaig dihitung dalam tahun
pembukuan adalah yang dikeluarkan untuk menghasijpeoduk dalam tahun
pembukuan.

4. Pengeluaran tidak tetapafiable cost) didefinisikan sebagai pengeluaran yang
digunakan untuk tanaman atau ternak dan jumlahrerabbh sebanding dengan
besarnya produksi tanaman atau ternak itu.

5. Pengeluaran tetagiXed cost) didefinisikan sebagai pengeluaran usahatani yang
tidak tergantung pada besarnya produksi.

Pendapatan bersih usahatamet (farm income) didefinisikan sebagai selisih
antara pendapatan kotor usahatani dan pengeluatedrusahatani. Pendapatan bersih
usahatani ini dapat digunakan untuk mengukur inmbatang diperoleh tingkat
keluarga petani dari penggunaan faktor-faktor pksdkerja, pengelolaan dan modal
(Soekartawi, 1986).
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2.5 Konsep Produksi Pertanian

Tinjauan tentang teori produksi diperlukan untuknjelaskan bahwa produksi
merupakan kombinasi dan koordinasi material-mdtdaa kekuatan-kekuatan (input,
faktor sumberdaya atau jasa-jasa produksi) dalambpatan suatu barang atau jasa

(output atau produk).

2.5.1 Fungsi Produksi

Produksi merupakan proses penggunaan sumberdaysiaaan sumberdaya
alam yang tersedia untuk menghasilkan barang atau Palam teori produksi akan
diketahui bahwa bagaimana produsen mengkombinasi&dragai sumberdaya yang
tersedia untuk mencapai tujuannya dengan tingk&hotegi tertentu. Secara
matematis hubungan antara produksi dengan sumlzesdeayberdaya (input) yang
ada secara umum adalél* f ( X XnZi_Z, dimana Y adalah output, Xdalah input
variabel ke-i dan &adalah input tetap variabel ke-i dalam produksi.

Soekartawi (1994) menyatakan bahwa dalam prosetuksi perlu diketahui
hubungan antara faktor produksi dan produk. Fakgovduksi meliputi lahan
pertanian, tenaga kerja, modal dan manajemen. ~&tor sosial ekonomi seperti
tingkat pendidikan, tingkat pendapatan, dan lain:lguga mempengaruhi tingkat
produksi yang dihasilkan. Hubungan fisik antar nkasu produksi dan keluaran
produksi merupakan fungsi produksi. Dengan fungsodpksi, tidak hanya
mengetahui hubungan antara fungsi produksi danugragcara langsung namun
sekaligus juga mengetahui hubungan antara variabgsi produksi.

Dalam proses pertanian, maka Y dapat berupa psoghektanian dan X dapat
berupa lahan pertanian, tenaga kerja, modal damjeraen. Namun demikian dalam
praktek, keempat faktor produksi tersebut belumupukntuk dapat menjelaskan Y.
Faktor-faktor sosial ekonomi lainnya, seperti tiagkendidikan, tingkat pendapatan,
tingkat ketrampilan dan lain-lain juga berperan adal mempengaruhi tingkat

produksi. Oleh karena itu, sebelum seseorang mangnantuk menganalisis kaitan
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input dengan output maka diperlukan pemahaman diamtifikasi terhadap variabel-

variabel apa saja yang mempengaruhi proses prodDitam praktek, faktor-faktor

yang mempengaruhi produksi ini dibagi menjadi 2kegok, yaitu :

1. Faktor biologi, seperti lahan pertanian dengan madan tingkat kesuburannya,
bibit, varietas, pupuk, obat-obatan, gulma damigen

2. Faktor sosial ekonomi seperti biaya produksi, hargmaga kerja, tingkat
pendidikan, tingkat pendapatan, tersedianya krethi) lainnya (Soekartawi,
1995).

Aplikasi fungsi produksi dalam usahatani menurubel&rtawi (1986)
menunjukkan hubungan teknik berbagai faktor prod(ikput) untuk menghasilkan
hubungan yang menunjukkan respon output terhadaggp@aan input. Kombinasi
penggunaan input produksi usahatani tersebut dgrahgoleh tingkat pendidikan
yang diperoleh, tingkat penguasaan teknik, poldr pi&tani dan keadaan alam serta
daya beli petani. Hubungan matematis antara fagktoduksi yang digunakan dalam
menghasilkan produk usahatani dapat dituliskangsedmeerikut :

Q=1 (L, P, TK,...In)

Dimana :

Q = Produksi

L = Penggunaan lahan

P = Penggunaan pupuk

TK = Penggunaan tenaga kerja

In = Penggunaan input lainnya

2.5.2 Fungs Produksi Cobb-Douglas

Menurut Soekartawi (1987), fungsi produksi yang omdigunakan adalah
fungsi produksiCobb-Douglas. Fungsi produksiCobb-Douglas adalah suatu fungsi
yang melibatkan dua variabel atau lebih, di manaakel yang satu dinamakan

variabel dependen atau variabel yang dijelaskand@f) yang lain disebut variabel
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independen atau variabel yang menjelaskan (X). &esgian hubungan antara X dan

Y biasanya dengan regresi yaitu variasi Y yang a{pengaruhi oleh variasi X.
Secara matematik fungsi produk¥bb-Douglas ini ditulis dengan persamaan

sebagai berikut (kasus ada dua macam masukannyadal dan tenaga kerja):

Q=AK'LP
Di mana:
Q = output

A = parameter

a = elastisitas input modal

K = input modal

L = input tenaga kerja

B = elastisitas input tenaga kerja

Dengan meregresi persamaan di atas ke dalam bemgamaan regresi
linear, maka secara akan mudah diperoleh paranedigensi (A) dan elastisitas
inputnya ¢ danp). Persamaan di atas menjadi :

LnQ=LnA+alnK+pLnL+e

Dari hasil analisis regresi tersebut akan dipérol@lai-nilai koefisien
regresinya ¢ danp). Koefisien regresi dan fungsi produk@nbb-Douglas (a danp)
tersebut sekaligus menunjukkan elastisitas input#y@alisis elastisitas input ini
penting untuk menjelaskan input mana yang lebiktislalebandingkan dengan input
yang lain.

Di samping untuk mengetahui elastisitas inputmyaka koefisien regresi dari
fungsi tersebut sekaligus dapat digunakan untuk getahui intensitas faktor
produksinya apakah bersifat padat karya atau lénsibdal. Jika nilaio. > 3 maka
proses tersebut bersifat padat modal, dan sebalikikg nilai o < p maka proses
produksi tersebut bersifat padat tenaga kerja. i®g@m penjumlahan elastisitas
substitusi menggambarkan tingkagturn to scale dari usahatani. Jika + = 1,
berarti usaha tersebut pada tingkedristant return to scale. Dalam keadaan demikian
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dapat diartikan bahwa penambahan faktor produksinagroporsional dengan
penambahan produksi yang diperoleh. Jika p < 1 maka berarti usaha tersebut
berada pada tingkadecreasing return to scale. Dalam keadaan demikian dapat
diartikan bahwa penambahan faktor produksi meilelpitoporsi penambahan
produksi. Dan jikao + B > 1 maka itu berarti usahatani tersebut beradaa pad
increasing return to scale. Ini artinya penambahan faktor produksi akan masikan
tambahan produksi yang proporsinya lebih besar.

Pada prinsipnya elastisitas produksi adalah skanhsep untuk mengukur
tingkat kepekaan produk yang dihasilkan terhadapljadan faktor masukan atau
input yang digunakan dalam proses produksi. Nilastesitas produksi yang sesuai
dengan interval produksi terhadap perubahan fakssukan adalah sebesar O<Ep<1,
dimana elastisitas produksi (Ep) menggambarkarkaihgkala usaha atau efisiensi

usaha.

2.5.3 Efisens Produksi

Efisiensi didefinisikan sebagai keluaran (outpdibagi dengan masukan.
Semakin besar harga rasio ini, maka akan semalsar lefisiensinya. Efisiensi juga
dinyatakan sebagai upaya penggunaan input seksmihiga untuk mendapatkan
produksi sebesar-besarnya. Dengan demikian makéerefi pada dasarnya adalah
bagaimana mencapai keuntungan yang maksimum padkati penggunaan input
tertentu. Penggunaan input yang optimum dapat idd=rgan nilai tambahan dari
satu-satunya biaya yang digunakan untuk satu-satyrpduk yang dihasilkan
(Soekartawi, 1994).

Sedangkan menurut Santosa dan Chairil (1988), atekgn bahwa efisiensi
dapat digolongkan menjadi 3 macam yaitu :
1. Efisiensi teknis

Efisiensi teknis digunakan untuk mengukur tingkatduksi yang dicapai pada

tingkat penggunaan input tertentu. Seorang petacara teknis dikatakan efisien
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dibanding petani lain jika dengan penggunaan jelais jumlah input yang sama

diperoleh output yang secara fisik lebih tinggi.

2. Efisiensi alokasi atau harga

Efisiensi alokatif atau efisiensi harga digunakamuk mengukur tingkat
keberhasilan petani dalam usahanya untuk mencapantkngan maksimum,
sedangkan keuntungan maksimum dicapai pada saaprolduk dari masing-masing
input sama dengan biaya marjinal.

3. Efisiensi ekonomis

Efisiensi ekonomis tercapai jika usahatani terse@mpu mencapai efisiensi
secara teknis dan alokatif. Atau efisiensi ekonoadalah kombinasi antara efisiensi
teknis dengan efisiensi alokatif.

Menurut Santosa dan Chairil (1988), untuk mengeteafisiensi dari usahatani
dilakukan analisis efisiensi atas penggunaan fekior produksi dalam usahatani.
Menganalisis tingkat efisiensi alokatif atau harganggunaan faktor produksi
usahatani dapat dicapai dengan mengkondisikanpribgiuk marginal (NPMxi) suatu
input sama dengan harga input tersebut (Pxi). Aisakfisiensi penggunaan faktor

produksi dapat dirumuskan sebagai berikut:

NPMxi = Pxi
b.Y.Py =Px
Xi
biyPy =1
Xi.Psi
Dimana:
NPMxi = nilai produk marginal faktor produksi ke-
bi = elastisitas produksi ke-i atau koefisien esgr
Xi = rata-rata penggunaan faktor produksi ke-i
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Y = rata-rata produksi per musim tanam
Pxi = harga persatuan faktor produksi ke-i
Py = harga jual hasil produksi
[1l. KERANGKA KONSEP PENELITIAN

3.1 Kerangka Pemikiran

Tebu merupakan sumber utama bahan baku gula, dirgala merupakan
salah satu kebutuhan pokok bagi penduduk IndonBsida dekade terakhir, industri
gula Indonesia menghadapi berbagai kendala yanyfikan. Permasalahan yang
dialami pada industri gula adalah kecenderunganmelimpor yang terus meningkat.
Apabila impor ini dibiarkan terus menerus maka akandampak pada munculnya
masalah industri gula domestik. Pemberlakuan impodilakukan karena turunnya
produksi gula dalam negeri dan naiknya konsumgi gk#a. Penurunan produksi gula
disebabkan oleh faktor-faktor, diantaranya penumurexeal tebu, penurunan
produktivitas lahan dan inefisiensi di tingkat pllfAnonymous, 2007).

Salah satu cara yang bisa ditawarkan untuk menikgkaoutput adalah
dengan efisiensi penggunaan faktor produksi yamgilidi oleh petani. Efisiensi
penggunaan faktor produksi ini diharapkan dapatimgiatkan produktivitas tanpa
harus menambah biaya produksi atau bisa menekara hiariabel tanpa harus
mengurangi jumlah produksi yang telah dicapai.

Pada daerah penelitian ini yaitu di Desa Banjatkegramatan Pagelaran
Kabupaten Malang, banyak petani yang mengusahakamian tebu secara komersial
karena tanaman tebu merupakan bahan baku pembgatan untuk konsumsi
masyarakat. Dalam usahatani tebu di daerah pemelii sudah bisa mencapai
keuntungan tapi belum maksimal. Hal ini dikarenak@nggunaan pupuk yang
berlebihan yang akan mempengaruhi kualitas prodeksi sehingga akan berdampak
pada produksi gula yang dihasilkan semakin berlgjratan adanya perbedaan
penggunaan tingkat tenaga kerja. Kendala ini akampengaruhi tingkat produksi

tanaman tebu yang juga akan berpengaruh terhatgq@atipendapatan usahatani tebu.
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Produksi merupakan fungsi dari faktor produksiatia apabila ada perubahan
pada produksi maka itu dikarenakan adanya perubdbhktor produksi yang
digunakan. Macam faktor produksi atau input yangudakan, seorang produsen
harus mengetahui jumlah dan kualitasnya. Oleh sébalbintuk menghasilkan suatu
produk maka diperlukan pengetahuan tentang hubusmgfana faktor produksi (input)
dan produk (output) (Soekartawi, 1994).

Perubahan faktor produksi yang dilakukan oleh pedatam usahatani tebu
misalnya penggunaan pupuk yang berlebihan sangapergaruhi produksi tanaman
tebu karena apabila pupuk yang digunakan tidakasdsdar yang dianjurkan maka
berpengaruh terhadap kualitas produksi tanaman yahg akan menurun sehingga
akan mempengaruhi produksi gula yang rendah, daggo@aan tenaga kerja untuk
setiap lahan yang tidak sesuai (misal lahan yanglii luas tetapi penggunaan
tenaga kerja lebih kecil daripada lahan yang tigalalu luas).

Kendala mengenai keterbatasan faktor produksi yatuiliki akan
mempengaruhi produktivitas usahatani tebu. Oleleraritu, petani hendaknya
mempunyai pengetahuan mengenai bagaimana cara urekgmy faktor-faktor
produksi yang dimilikinya tersebut secara efisiealath usahataninya. Untuk itu
diperlukan suatu penelitian untuk menganalisisdiakdktor produksi apa saja yang
berpengaruh nyata pada produksi tebu dan apak@gypeaannya sudah efisien.

Dalam penelitian ini, untuk mengetahui faktor-takproduksi apa saja yang
mempengaruhi efisiensi usahatani tebu maka digumaialisis fungsi produksi
Cobb-Douglas. Analisis efisiensi penggunaan faktor produksiudi@gkan untuk
mengetahui apakah usahatani tebu ini sudah efegpenbelum dalam penggunaan
faktor produksinya. Dari analisis ini dapat diketafaktor-faktor produksi apa saja
yang berpengaruh terhadap usahatani tebu dan nsfisipenggunaan faktor
produksinya. Selanjutnya digunakan analisis pendapaisahatani tebu untuk

mengetahui besarnya pendapatan yang diterima eltanigebu.
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Apabila sudah diketahui faktor-faktor produksi agga yang berpengaruh
terhadap produktivitas dan juga penggunannya yarmals efisien. Maka petani
diharapkan mampu menggunakan faktor produksi yanglikinya secara efisien
sehingga tujuan peningkatan produktivitas bisaaggac Jika produktivitas meningkat
maka pendapatan petani juga akan mengalami penargkian dapat memperbaiki
kesejahteraan petani. Karena petani pasti akan emmpangkan bagaimana
mengelola usahataninya dengan baik sehingga manepibarikan pendapatan yang
sebesar-besarnya dan mampu meningkatkan usahatamtuk masa ke depan.
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USAHATANI TEBU

(Produksi tebu yang turun, permintaan akan guggi)n
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Pendapatan Maksimal
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Gambar 2. Skema Kerangka Pemikiran Analisis Efisensi Faktor Produksi dan
Pendapatan Usahatani Tebu
3.2 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas yang telalaikan, maka dalam
penelitian ini dapat ditarik hipotesis yaitu:
1. Diduga faktor-faktor produksi yang berpengaruh aytrhadap produksi pada
usahatani tebu adalah luas lahan, pupuk ZA, pupguwkn$ka, pupuk urea, dan
tenaga kerja.

2. Diduga penggunaan faktor produksi usahatani teksimieelum efisien.

3.3 Batasan M asalah dan Pengukuran Variabel
3.3.1 Batasan Masalah

Tujuan penelitian yang sudah diberikan penjeladapat diketahui tetapi
karena banyaknya hal dari segi apa saja penetiipat didekati, maka perlu diadakan
suatu pembatasan masalah agar pembatasan tidalk fexih dari tema yang telah
ditentukan.

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Penelitian ini dilakukan pada petani tebu di DeaajBrejo, Kecamatan Pagelaran,
Kabupaten Malang.

2. Dalam penelitian ini hanya terbatas pada usahtthni

3. Penelitian ini hanya membahas faktor-faktor yangmmpengaruhi efisiensi

usahatani tebu, biaya, penerimaan serta pendapsahatani tebu.

3.3.2 Pengukuran Variabel

1. Usahatani merupakan kegiatan produksi pertaniamg yAmulai dari persiapan

lahan sampai panen dan pengoptimalan faktor progaksg berpengaruh, antara
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lain lahan pertanian, tenaga kerja, modal, sarawdugsi berupa pupuk dan

peralatan.

. Penelitian ini dilaksanakan pada petani tebu di aD&anjarejo Kecamatan

Pagelaran Kabupaten Malang

. Fungsi produksi adalah suatu fungsi yang menunjukikabungan antara hasil

produk fisik (hasil) dengan faktor-faktor produksi.

. Faktor produksi usahatani tebu adalah macam datalufaktor produksi yang

digunakan dalam suatu proses produksi usahatani gabda satu masa tanam,

meliputi:

a. Luas lahan adalah luasnya lahan yang ditanamigala satu kali masa tanam
yang diukur dengan satuan hektar (ha).

b. Pupuk adalah jumlah pupuk yang digunakan dalameprpsoduksi tebu pada
satu masa tanam yang diukur dalam satuan kwinagl (k

c. Tenaga kerja adalah jumlah tenaga kerja yang digumadalam proses
produksi tebu pada satu kali masa tanam. Tenagm yang digunakan adalah
tenaga kerja manusia selama proses produksi mafiapdrsiapan lahan hinga
panen.

. Harga produksi adalah jumlah harga jual pada tingldani pada setiap kali

penjualan yang dinyatakan dalam satuan rupiah (®p/k

. Produksi tebu adalah total produksi tebu yang dikeas dalam jangka waktu satu

musim tanam yang diukur dalam satuan kilogram (Kg).

. Biaya tetap adalah biaya yang dikeluarkan untuklysdian faktor-faktor produksi

yang tidak habis dipergunakan dalam satu prosedugsn Satuan biaya dalam

rupiah (Rp).

. Biaya variabel didefinisikan adalah biaya yang jinmlya berubah-ubah yang

mempengaruhi besarnya hasil suatu produk yang itklhas Misalnya biaya

penggunaan bibt, biaya penggunaan pupuk, serta beamaga kerja. Satuan biaya

dalam rupiah (Rp).
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9.

10.

11.

12.

Biaya total merupakan penjumlahan dari biaya tetap biaya variabel. Satuan
biaya dalam rupiah (Rp).

Penerimaan merupakan keseluruhan penerimaan yaegmd petani dari
penjualan hasil pertanian kepada konsumen. Peramingang diperoleh petani
dapat dirumuskan sebagai berikut ini :

TR =Y. Py

TR = Penerimaan Total

Y = Hasil Produksi

Py = Harga y

Pendapatan usahatani adalah imbalan yang dipemkeh petani dari hasil
pengelolaan usahataninya. Yang diukur dari setatdl penerimaan dengan total
biaya produksi. Yang dapat dirumuskan sebagai berik

n=TR-TC

Dimana: = = pendapatan usahatani (Rp/ha)

TR = Total penerimaan (Rp/ha)

TC = Total biaya (Rp/ha)

Pengukuran efisiensi penggunaan faktor produksiggemakan rumus NPMx =
Px. Jika NPMx/Px = 1 maka secara ekonomis penggufedor produksi sudah
pada tingkat yang optimum, dan bila NPMx/Px > 1 mmaecara ekonomis
penggunaan faktor produksi belum berada pada tingkag optimum sehingga
penggunaannya perlu ditingkatkan, namun apabila MP¥M< 1 maka secara
ekonomis penggunaan faktor produksi tidak efisehirggga penggunaannya perlu

dikurangi.
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V. METODE PENELITIAN
4.1 M etode Penentuan L okasi

Lokasi penelitian ditentukan secara sengaja yaitu Désa Banjarejo,
Kecamatan Pagelaran, Kabupaten Malang. Di daeiabamyak terdapat usahatani
tebu yang dikembangkan untuk bahan baku pembuaikn Banyak petani yang
membudidayakan tanaman tebu di daerah ini, kared&d&ya tebu pada daerah ini
sesuai dengan kondisi iklim dan kesesuaian tan&ingga sangat mendukung

pengembangan usahatani tebu.
4.2 M etode Penentuan Responden

Penentuan responden dilakukan dengan menggunakaaesanple random
sampling yaitu sebuah sampel yang diambil sedemikian rugangga tiap unit
penelitian atau satuan elementer dari populasi meyg kesempatan yang sama
untuk dipilih sebagai sampel (Singarimbun, 2006)tiBurvey pendahuluan diperoleh
jumlah populasi sebesar 230 petani. Menurut Supeon(©999), jika populasi lebih
dari 100 serta memiliki keterbatasan peneliti baikya, tenaga, dan waktu. Maka
dengan tidak mengurangi besarnya resiko kesalalesmgambilan sampel, maka
diambil sebesar 15% dari populasi petani contoluydb petani. Pertimbangan lain
dari pengambilan sample tersebut juga berdasarkamog@enitas yang mendekati

relatif dari penguasaan lahan yaitu termasuk |&ieai.
4.3 Metode Pengambilan Data

Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukamgde cara wawancara
langsung dengan responden dan pengambilan datauabier-sumber data yang ada.
Data yang dikumpulkan meliputi 2 hal, yaitu:

1. Data Primer
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Data ini diperoleh melalui wawancara langsung dengetani sebagai
responden dan menggunakan instrumen kuesioner tgdaly disusun sebelumnya.
Juga ada tambahan daftar pertanyaan yang munculwsagancara berlangsung.
Daftar pertanyaan disajikan dalam lampiran, datagydikumpulkan meliputi data-
data mengenai identitas responden, luas lahan ayaragengalaman usahatani dan
harapan juga keuntungan serta data mengenai biaya-tban penerimaan usahatani.
2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dataka dan lembaga yang
terkait dengan penelitian ini. Data tersebut meligata tentang keadaan umum desa,
tanah, iklim, luas lahan serta penggunaan tanamdesa dan data mengenai produk

pertanian yang akan diteliti.

4.4 Metode Analisis Data

Analisis data merupakan bagian yang penting dalastode ilmiah karena
dengan menganalisis data tersebut maka dapat mi&arbearti dan makan yang
berguna dalam memecahkan masalah penelitian. Andhsa yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi:

4.4.1 Analisis Usahatani
1. Analisis Biaya Produksi Usahatani

Analisis biaya total produksi merupakan nilai sammasukan yang habis

terpakai dalam produksi yang meliputi total biaydap dan total biaya variabel

usahatani. Biaya produksi total dihitung sebagakhe

TC=TFC + TVC

Dimana:

TC = Total biaya (Rp)

TFC = Total biaya tetap (Rp)
TVC = Total biaya variabel (Rp)

2. Analisis Penerimaan Usahatani

31



Penerimaan diperoleh dari hasil kali jumlah prodaengan harga satuannya.

Penerimaan dapat dihitung sebagai berikut:

TR=Px(

Dimana:
TR = Total Penerimaan (Rp)
P = harga jumlah produk (Rp)
Q = Jumlah produk yang dihasilkan
3. Analisis Pendapatan Usahatani
Pendapatan usahatani dihitung berdasarkan pemgurasntara penerimaan
total dengan biaya total selama proses produkggalemenggunakan rumus sebagai
berikut:

n=TR-TC

Dimana:

n = Pendapatan usahatani (Rp/ha)
TR = Total Penerimaan (Rp/ha)
TC = Total biaya (Rp/ha)

4.4.2 Analisis Fungs Produksi

Faktor yang mempengaruhi produksi usahatani telpatddiketahui dari
besaran elastisitas fungsi produk3obb-Douglas dengan menggunakan program
SPSS. Dalam analisis ini digunakan model fungsdpkei Cobb-Douglas dengan
pertimbangan sebagai berikut:
a. Penyelesaian fungstobb-Douglas relatif mudah dibandingkan dengan fungsi
yang lain, seperti fungsi kuadratik karena dapatgde mudah ditransfer ke dalam
bentuk linear.
b. Hasil pendugaan garis melalui fungsi produBsbb-Douglas akan menghasilkan
koefisien regresi yang sekaligus juga menunjuklesalkan elastisitas.

c. Besaran elastisitas tersebut sekaligus menunjutitkgkat besaraneturn to scale.

32



Bentuk fungsi produkstobb-Douglas:
Y = fo X1 1 X2 B2 X3 3 X4 fa Xs 5

Dimana :

Bo = konstanta

B1 = elastisitas produksi dari;X
B2 = elastisitas produksi dari X
B3 = elastisitas produksi darizX
Ba = elastisitas produksi darisX
Bs = elastisitas produksi darisX
X1 = luas lahan (ha)

X2 = pupuk ZA (kw)

X3 = pupuk Phonska (kw)

Xa - pupuk Urea (kw)

Xs = tenaga kerja (HOK/hari orang kerja)

Agar fungsi produksi ini dapat ditaksir, maka pengan tersebut perlu
ditransformasikan ke dalam bentuk persamaan lsefa@ingga menjadi:
LnY = Lnfo+ f1LnX;i+ foLnXs + fslnXs + filLnXs+ fsLnXs+ u

Persamaan regresi yang dihasilkan melalui prosethiungan tidak selalu
merupakan model/persamaan yang baik untuk melakekamasi terhadap variabel
independennya. Model regresi yang baik harus belaais penyimpangan asumsi
klasik, sedangkan penyimpangan asumsi klasik itundise terdiri dari
multikolinearitas, heteroskedastisitas dan autdasréPurwanto, 2007).
1. Uji Normalitas

Asumsi normalitas gangguan atau erigy fenting sekali sebab uji F maupun

uji-t, dan estimasi nilai variabel dependen meraan hal itu. Apabila asumsi ini
tidak terpenuhi, baik uji F ataupun uji-t, dan estsi nilai variabel dependen menjadi
tidak valid (Gujarati, 2003jalam Utomo, 2007).
2. Uji Multikolinearitas
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Masalah multikolinearitas muncul jika terdapat tfpan yang sempurna atau
pasti di antara satu atau lebih variabel indepeni@dgm model. Dalam kasus terdapat
mulitikolinearitas yang serius, koefisien regresiak lagi menunjukkan pengaruh
murni dari variabel independen dalam model. Dendamikian, bila tujuan dari
penelitian adalah mengukur arah dan besarnya pgmgariabel independen secara
akurat, masalah multikolinearitas penting untulednatikan (Utomo, 2007).

Multikolinearitas dapat dideteksi dengan melihadritss atau tidaknya
hubungan antar variabel independen (X) yang disisallika terjadi multikolinear
yang serius di dalam model, maka pengaruh masirgjagavariabel independen
terhadap variabel dependennya (Y) tidak bisa di@a, sehingga estimasi yang
diperoleh akan menyimpang atau bias. Selain itdtikolinearitas dapat dilihat dari
nilai R?* yang tinggi, tetapi tidak satupun atau sangatkitekibefisien regresi yang
ditaksir yang berpengaruh signifikan secara stiafistda saat dilakukan uji-t dan nilai
VIF (Variance Inflation Factor) pada masing-masing variabelnya tidak lebih ditai n
10.

3. Autokorelasi

Suatu persamaan regresi dikatakan telah memenuwmsastidak terjadi
autokorelasi dengan melakukan uji Durbin Watsongdanlangkah-langkah sebagai
berikut:

a. Formulasi hipotesis
Ho = tidak terdapat autokorelasi dalam model
H, = terdapat autokorelasi dalam model

b. Menentukan tingkat signifikansi)

c. Menentukan kriteria pengujian
* Tolak Hy dengan kesimpulan terdapat autokorelasi positérdamodel bila
d<D.
» Tolak Hy dengan kesimpulan terdapat autokorelasi negaténdahodel bila
d>D,
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* Terima Hbila Du<d<4-O

* Uji Durbin Watson tidak menghasilkan kesimpulankal@aD, <d<Du atau 4-
Du<d<4-D_

Nilai D, dan Du dapat dicari pada nilai kritis statistikrba Watson d dengan
tingkat signifikansi ¢) dan derajat kebebasark) (adalah jumlah variabel
independen dalam model statistik terpilih.

d. Menghitungd (statistic Durbin Watson)

e. Kesimpulan

4. Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengugkap dalam suatu model
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residdati suatu pengamatan ke
pengamatan yang lain tetap, maka disebut heterastisiths (Santoso, 2001). Model
regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskssgitas. Untuk melihat ada tidaknya
heteroskedastisitas dalam suatu model regresiltadiagan melihat ada tidak nya
pola tertentu pada grafik scatterplot. Adapun dasamgambilan keputusan dilakukan
dengan kriteria uji sebagai berikut:

a) Jika ada pola-pola tertentu seperti titik-tisigng membentuk suatu pola yang
teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempigka telah terjadi
heteroskedastisitas.

b) Jika ada titik yang jelas dan titik menyebarasadan dibawah angka sumbu Y,

maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

1) Pengujian Parameter (uji-t)

Uji terhadap nilai statistik merupakan uji sigkénsi parameter individual. Uji
t dilakukan untuk mengetahui pengaruh secara patara masing-masing variabel
independen (luas lahan, pupuk ZA, pupuk Phonskpulbpwrea dan tenaga kerja)
terhadap variabel dependennya (produksi tebu)t ierupakan pengujian bertujuan

mengetahui signifikansi atau tidaknya koefisienreeg atau agar dapat diketahui
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variabel independen (X) yang berpengaruh signifileahadap variabel dependen (Y)
secara parsial.
Formulasi hipotesis:
e Ho:Bi=0
e Hi:Bi #0
Dimana i adalah luas lahan, bibit, pupuk dan teraga.
Kriteria pengujian:
*  thiung < tabes Maka H diterima dan H ditolak, artinya tidak terdapat pengaruh
nyata antara masing-masing variabel luas lahanylpd@, pupuk Phonska, pupuk
Urea dan tenaga kerja.
* thiung > tave, maka H ditolak dan H diterima, artinya tidak terdapat pengaruh
nyata antara masing-masing variabel luas lahanyukpud@, pupuk Phonska, pupuk
Urea dan tenaga kerja.
2) Uji F (Fisher)

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah keselurukaiabel independen
(luas lahan, pupuk ZA, pupuk Phonska, pupuk Urea tknaga kerja) yang
dimasukkan dalam persamaan/model regresi secasarbaan berpengaruh terhadap
variabel dependen (produksi tebu).
Formulasi hipotesis:
e Hp:Bi=0
* H;: paling tidak ada satfi) # 0

Dimana i = 1,2,3,4,5 (luas lahan, pupuk ZA, puplionska, pupuk Urea dan
tenaga kerja).

Hipotesa yang diuji memliki ketentuan sebagai herik

pupuk, dan tenaga kerja) secara bersama-bersarhadégr variabel dependen
(produksi tebu).
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H, : paling tidak ada saffy yang# O, berarti ada pengaruh variabel independen (luas
lahan, pupuk ZA, pupuk Phonska, pupuk Urea dargteRarja) secara bersama-sama
terhadap variabel dependen.
Kriteria pengujian:
*  Fniung < Faber Maka H diterima dan kl ditolak artinya semua variabel independen
(X) yang berupa luas lahan, pupuk ZA, pupuk Phonglipuk Urea dan tenaga kerja
tidak berpengaruh nyata terhadap variabel depeMilel®n persamaan tersebut tidak
dapat diterima sebagai penduga.
*  Fniung> Fabe,maka H ditolak dan H diterima artinya semua variabel independen
(X) berupa luas lahan, pupuk ZA, pupuk Phonskapgugrea dan tenaga kerja secara
simultan merupakan penjelas yang signifikan terpadariabel dependen (Y) dan
persamaan tersebut dapat diterima sebagai penduga.
3) Koefisien Determinasi (B

Koefisien determinasi pada prinsipnya mengukuessia besar kemampuan
model menjelaskan variasi variabel dependen. &adfjsien determinasi sebenarnya
mengukur besarnya persentase pengaruh semua Vandbpenden dalam model
regresi terhadap variabel dependennya. Besarnga kakfisien determinasi berupa
persentase yang menunjukkan persentase nilai earidbpenden yang dapat
dijelaskan oleh model regresi.

4.4.3 Analisis Efisiensi Penggunaan Faktor Produksi

Menurut Shinta (2005), efisiensi penggunaan inpituypenggunaan input
yang sekecil-kecilnya untuk mendapatkan output yaegesar-besarnya. Untuk
menganalisis tingkat efisiensi alokatif atau hgvgaggunaan faktor poduksi usahatani
tebu dapat dicapai dengan mengkondisikan Nilai &ollarginal (NPM;) suatu
input yang sama dengan harga input terselg)t Pendekatannya dengan perhitungan
sebagai berikut:
NPMy; = Py;
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NPM,;/ Py = 1 atau i % b.Y.P/ Px
Dimana:
NPMxi = nilai produk marginal faktor produksi ke-i

b; = elastisitas produksi ke-i atau koefisien regresi
Xi = rata-rata penggunaan faktor produksi ke-i

Y = rata-rata produksi per musim tanam

Px = harga persatuan faktor produksi ke-i

Py = harga jual hasil produksi

Asumsi yang digunakan:

a. ApabilaNPM,; / P, = 1, maka penggunaan faktor produksi ke-i pad&éhbarga
yang berlaku sudah optimum atau secara ekonomhsfizen.

b. ApabilaNPM,;/ Py > 1, maka penggunaan faktor produksi ke-i pad&énbarga
yang berlaku, belum berada pada tingkat optimal atecara ekonomi belum
efisien sehingga untuk membuat efisien maka inphadis ditambabh.

c. ApabilaNPM,; / Py < 1, maka penggunan faktor produksi ke-i pada andlarga
yang berlaku sudah terlampau atau secara ekondak efisien lagi sehingga

penggunaannya harus dikurangi.
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V.HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Keadaan Umum Daer ah Penelitian
5.1.1 Gambaran Umum Daerah Penelitian
Desa Banjarejo merupakan salah satu desa yangdekndalam wilayah
kecamatan Pagelaran, Kabupaten Malang. Desa Bpnjalengan pemerintah
kecamatan memiliki jarak sejauh 2 km, sedangkaakjdari kabupaten sejauh 25 km
dengan kondisi jalan yang beraspal dan beberapajaleam belum beraspal. Desa ini
mempunyai luasan sebesar 531,26 Ha dengan penbedkikar 7318 jiwa.

Adapun batas-batas wilayah yang desa Banjareadatah sebagai berikut:

Sebelah Utara : Desa Gondanglegi Kulon
Sebelah Selatan : Desa Pagelaran
Sebelah Barat : Desa Brongkal

Sebelah Timur : Desa Gondanglegi Wetan

5.1.2 Keadaan Iklim Dan Tanah

Desa Banjarejo merupakan salah satu desa yangnigatipakai untuk
berusahatani tebu di Kabupaten Malang. Potensi swdapa lahan Desa Banjarejo
sebesar 531,26 ha. Penggunaan lahan di Desa Banjaredigunakan untuk
keperluan pemukiman, sawah, bangunan serta sagn@asi dan olahraga. Secara
rinci, penggunaan lahan disajikan pada Tabel kboeimi.

Tabel 1. Data Potensi Sumber Daya Lahan di DesgaBgn, Kecamatan Pagelaran,
Kabupaten Malang Tahun 2008.

No. | Penggunaan Lahan Luas (ha Persentase (%)
1. | Pemukiman 108,60 20,44

2. | Sawah 408,60 76,92

3. Bangunan 13,264 2,49

4. | Sarana rekreasi dan olahraga 0,796 0,15
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| [Total 10l 53176 9. ch 100 |
Sumber: Data Potensi Desa Banjarejo, 2008

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa potensibsudaya lahan di Desa
Banjarejo paling banyak digunakan untuk lahan peatayaitu seluas 408,60 ha lahan
sawah dengan persentase 76,92%. Potensi sumbdatea yang lain digunakan
untuk pemukiman yang luasnya 108,60 ha dengan niasse sebesar 20,44%. Dan
sisanya digunakan untuk bangunan yang meliputi gedkan dan sekolah yang
luasnya 13,264 ha dengan persentase 2,49% jugaadtign untuk sarana rekreasi dan
olahraga yang memiliki luas lahan 0,796 ha dengasegntase sebesar 0,15%.

Lahan sawah di Desa Banjarejo ini merupakan savigési, sawah setengah
teknis, sawah tadah hujan, dan sawah pasang dwahén ini digunakan untuk
menanam berbagai komoditi baik tanaman pangan matgmaman hortikultura.
Tanaman yang banyak diusahakan di wilayah ini &dtdau, padi, jagung, kacang
panjang, kelapa, dan berbagai tanaman buah-buahan.

5.2 Kondisi Demografi Daerah Penelitian
Kondisi demografi penduduk dapat dilihat dari kiehdgumlah penduduk
berdasarkan umur, jenis kelamin, tingkat pendidikaerta mata pencaharian

penduduk.

5.2.1 Komposisi Penduduk Berdasarkan Umur

Sumberdaya manusia sangat dibutuhkan dalam pembamguatu wilayah.
Wilayah yang mempunyai angkatan kerja lebih banyasanya lebih berkembang
daripada wilayah yang memiliki angkatan kerja yaedikit. Di Desa Banjarejo ini,
penduduk yang termasuk dalam usia produktif yangiroer 15-58 tahun sebesar
4926 orang dengan persentase 67,32% dari jumladudek total. Hal ini dapat
menjadi salah satu faktor pendukung pembangunama, désrmasuk dalam
pengembangan usahatani tebu yang membutuhkan t&eggadalam jumlah yang
cukup besar. Komposisi jumlah penduduk berdasankaur dapat dilihat pada tabel
2.
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Tabel 2. Komposisi Penduduk Berdasarkan Umur

Golongan Umur (tahun

Jumlah (orang

Persentase (%)

No.
1. 0-14 1924 26,29
2. 15-29 1803 24,64
3. 30-44 1861 25,43
4, 45-58 1262 17,25
5. >58 468 6,39
Total 7318 100

Sumber: Data Statistik Desa Banjarejo, 2008

5.2.2 Komposisi Penduduk Berdasarkan JenisKelamin

Jumlah penduduk desa Banjarejo pada tahun 2008aebB818 orang Yyang
terdiri dari 1238 keluarga. Dari jumlah 7318 orargsebut, 3439 orang merupakan
penduduk yang berjenis kelamin laki-laki dan 387&qg merupakan penduduk yang
berjenis kelamin perempuan. Komposisi jumlah peo#ugkerdasarkan jenis kelamin
dapat dilihat pada tabel 3 seperti berikut:

Tabel 3. Komposisi Jumlah Penduduk Berdasarkars Jaiamin

No. Jenis Kelamin Jumlah (orang) Persentase (%)
1. Laki-laki 3439 46,99
2. Perempuan 3879 53,01

Total 7318 100

Sumber: Data Statistik Desa Banjarejo, 2008

5.2.3 Komposisi Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Perkembangan suatu wilayah ditentukan oleh kuantiéa kualitas penduduk
yang tinggal di daerah tersebut. Wilayah yang m&mgenduduk dengan tingkat
pendidikan yang lebih tinggi akan lebih mudah menarkemajuan inovasi teknologi
karena memiliki banyak pengetahuan dan memiliknggian untuk maju. Tingkat
pendidikan ini akan berpengaruh terhadap keputpstani dalam usahataninya. Pada

penelitian ini, tingkat pendidikan petani respondiibagi atas penduduk yang buta
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huruf, tidak SD, tamat TR3&ederajat, tamat
SLTA/sederajat, tamat D1, tamat D2, tamat D3, teé®iattamat S2, dan tamat S3.
Komposisi mengenai jumlah penduduk berdasarkarkaingendidikan dapat

dilihat pada tabel 4 berikut:

tamat tamat SD/sederajat,

Tabel 4. Komposisi Jumlah Penduduk Berdasarkank@ingendidikan

No. Uraian Jumlah | Persenta
(orang) | se (%)

1. | Penduduk usia 10 tahun keatas yang buta huruf 57 3,07

2. | Penduduk tidak tamat SD 218 11,75

3. | Tamat SD/sederajat 557 30,01

4. | Tamat SLTP/sederajat 293 15,79

5. | Tamat SLTA/sederajat 653 35,18

6. | Tamat D1 3 0,16

7. | Tamat D2 2 0,11

8. | Tamat D3 50 2,69

9. | Tamat S1 13 0,7

10. | Tamat S2 ) 0,27

11. | Tamat S3 5 0,27
Total 1856 100

Sumber: Data Statistik Desa Banjarejo, 2008

Dari tabel 4 diatas ini, menunjukkan bahwa sebadgiasar penduduk desa
Banjarejo berpendidikan SLTA/sederajat yaitu seb&rgb3 orang dengan persentase
35,18%. Hal ini menunjukkan bahwa di wilayah iniingnan untuk melanjutkan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi cukup besaga dibuktikan dengan
penduduk yang telah menempuh sampai ke jenjanggkad yang dianggap paling
tinggi yaitu S3/sederajat yaitu sebesar 5 orangalepersentase 0,27%.

5.2.4 Komposisi Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian

Mata pencaharian merupakan pekerjaan yang dimili&h masing-masing
orang untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Tabel davdah ini menunjukkan
komposisi jumlah penduduk berdasarkan mata peneahar
Tabel 5. Komposisi Jumlah Penduduk Berdasarkan Mateaharian

No. | Mata Pencaharian Jumlah (orang) Persentase (%)
1. Petani 1417 82,77
2. Pekerja di sektor jasa/perdagangan 281 16,41
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8! Pekerja di sektor industri 14 0,82
Total 1712 100
Sumber: Data Statistik Desa Banjarejo, 2008

Berdasarkan tabel 5, diketahui bahwa sebanyak7%2,penduduk desa
Banjarejo bekerja di sektor pertanian yaitu sebpgéani maupun buruh tani. Sisanya
sebanyak 16,41% penduduknya bekerja di sektorp@sigangan dengan jumlah
penduduk sebesar 281 jiwa dan 0,82% penduduknyexjbed sektor industri dengan

jumlah penduduknya sebesar 14 orang.

5.3 Karakteristik Responden

Setiap responden yang berusahatani mempunyaiatau karakter yang
berbeda-beda yang dapat mempengaruhi perilaku ipgddam melakukan aktivitas
usahataninya. Dalam penelitian ini diambil beberapapetani yang meliputi umur,
pendidikan, luas lahan yang dimiliki dan lamanydape dalam berusahatani tebu
(pengalaman usahatani).
5.3.1 Karakteristik Umur Responden

Umur petani responden sangat berpengaruh terhamgjat produktivitas atau
kemampuan fisik petani dalam mengelola usahatanmgaipun pekerjaan yang
lainnya. Petani yang lebih muda usianya mempungmidmpuan fisik yang lebih baik
daripada petani yang sudah lanjut usianya sehitigglkat produktivitas kerja dalam
usahataninya jauh lebih tinggi daripada petani yaadah lanjut usia. Distribusi
responden berdasarkan golongan umur dapat dildd# fabel 6 berikut ini.

Tabel 6. Distribusi Responden Berdasarkan Umur

No.| Umur (Tahun)| Jumlah Responden (Orang) Persentase (%
1. <30 6 17,14
2. 31-40 11 31,43
3. 41 — 50 9 25,71
4. 51 -60 5 14,29
5. >61 4 11,43
Total 35 100

Sumber: Data Primer tahun 2009

43



Berdasarkan tabel 6 diketahui bahwa petani respogdeg termasuk dalam
usia produktif yaitu antara 15-60 tahun sebanyalkrdhg dengan jumlah persentase
88,57%. Petani yang usianya lebih dari 61 tahuarsgik 4 orang dengan persentase
sebesar 11,43% , walaupun usianya sudah tidak kiibtagi namun mereka masih
mampu menjalankan usahatani tebu dengan pengalangrsudah mereka miliki.
5.3.2 Karakteristik Tingkat Pendidikan Responden

Tingkat pendidikan bagi petani merupakan salah satlyang sangat penting
di samping pengalaman berusahatani. Semakin ttimggkiat pendidikan yang dimiliki
oleh petani maka akan kemampuan petani dalam nemyaformasi akan lebih baik
dan mempermudah petani untuk mengenal teknologiimavasi baru dalam dunia
pertanian. Distribusi responden petani berdasatkegkat pendidikan dapat dilihat
pada tabel 7 berikut ini.

Tabel 7. Distribusi Responden Berdasarkan TingkatRlikan

No. Tingkat Pendidikan Jumlah (orang Persentase (%)
1. Tidak Sekolah 1 2,86
2. SD 10 28,57
3. SLTP 6 17,14
4 SLTA 16 45,71
5 S1 2 571
Total 35 100

Sumber: Data Primer tahun 2009

Berdasarkan tabel 7 dapat diketahui bahwa petasponden yang
berpendidikan SLTA sebanyak 16 orang (45,71%), wéh tingkat SLTP
sebanyak 6 orang (17,14%), yang berpendidikan #ingkD sebanyak 10 orang
(28,57%) dan yang mengenyam pendidikan hingga Bangek 2 orang (5,71). Ada
juga petani responden yang tidak mengenyam perahdslama sekali yaitu hanya 1
orang, hal ini mungkin dipengaruhi kondisi sosikbomi yang dimiliki oleh petani
responden tersebut.
5.3.3 Karakteristik Luas L ahan Responden

Lahan merupakan syarat utama dalam setiap usahataas lahan yang

dimiliki oleh petani berpengaruh terhadap besaprgaluksi yang dicapai serta biaya-
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biaya yang dikeluarkan. Distribusi responden petasidasarkan luas lahan yang

dimiliki akan disajikan pada tabel 8 berikut ini.

Tabel 8. Distribusi Responden Berdasarkan Luasr.aha

No. | Luas Lahan (ha) Jumlah (Orang) Persentase (%)
1. >0,1 10 28,57
2 0,2-0,3 15 42,86
3. 0,3-0,4 4 11,42
4 0,4-0,5 6 17,14
Total 35 100

Sumber: Data Primer tahun 2009

Tabel 9 menunjukkan data bahwa luas lahan yangalkasimiliki oleh petani
responden adalak0,1 ha dengan jumlah petani sebanyak 10 orang. lamas 0,2-
0,3 ha dimiliki oleh 15 orang responden. Luas laB#&10,4 ha dimiliki oleh 4 orang
responden sedangkan luas lahan 0,4-0,5 ha dirsdld@nyak 6 orang responden.
5.3.4 Karakteristik Pengalaman Usahatani Responden

Dalam berusahatani, lama seorang petani berusaluzjpat dijadikan sebagai
pengalaman untuk meningkatkan produktifitas usafabystribusi responden petani
berdasarkan pengalaman usahatani dapat dilihattpbedB9 berikut ini.

Tabel 9. Distribusi Responden Berdasarkan Pengaldieahatani

No.| Pengalaman Usahatani (tahumn) Jumlah (Orang) Passe(to)
1. <10 12 34,29
2. 11-20 7 20
3. 21 -30 9 25,71
4, >31 7 20
Total 35 100

Sumber: Data Primer tahun 2009
Dapat diketahui pada tabel 9 bahwa jumlah petspaonden yang memiliki
pengalaman berusahatanilO tahun sebanyak 12 orang, yang memiliki pengatam

lebih dari 10 tahun sebanyak 23 orang. Dari lamapgagalaman berusahatani
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tersebut diharapkan petani responden dapat menaantlk menerapkan teknologi

badan informasi yang berkaitan dengan peningkatagiugtifitas usahataninya.

5.4 Analisis Biaya, Penerimaan dan Pendapatan Usahatani Tebu

5.4.1 Analisis Biaya Usahatani Tebu

Komponen biaya dalam usahatani tebu yang dilakakeim petani responden
adalah sebagai berikut:
* Komponen Biaya Tetap

Biaya tetap adalah jenis biaya yang tidak mempergdresar kecilnya nilai
produksi. Biaya tetap dalam penelitian ini melippajak lahan, sewa lahan dan
penyusutan peralatan. Komponen biaya tetap akankdis pada tabel 10 berikut ini:

Tabel 10. Rincian Biaya Tetap Usahatani Tebu PediH2esa Banjarejo, Kecamatan
Pagelaran, Kabupaten Malang

Penggunaan Biaya Rata-rata biaya (Rp)
Sewa lahan 19.400.000,00
Pajak lahan 266.188,57
Penyusutan Peralatan 36.642,86
Bunga Pinjaman 267.923,57
Irigasi 200.000,00

Total Biaya Tetap 20.170.755

Sumber: Data Primer diolah, 2009
1) Sewa Lahan

Sewa lahan merupakan nilai yang dikeluarkan umbgikyewa lahan selama
satu kali masa tanam. Sewa lahan pada peneliti@hitung selama per tahun karena
satu kali masa tanam tebu lamanya kurang lebih tsdiun. Rata-rata biaya sewa
lahan per hektar sebesar Rp. 19.400.00,00.
2) Pajak Lahan
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Pajak lahan merupakan nilai yang dikeluarkan getani untuk membayar
pajak lahan. Besarnya nilai pajak lahan ditentuéketn besar dan letak lahan. Pada
penelitian ini, rata-rata pajak lahan sebesar Bf.188,57.

3) Penyusutan Peralatan

Peralatan yang digunakan oleh petani tebu diattapenelitian ini misalnya
cangkul, gincu, sabit dan garpu. Biaya penyusutaralatan ini merupakan biaya
terkecil dalam biaya tetap yang dikeluarkan oletaqpue Rata-rata biaya penyusutan
peralatan sebesar Rp. 36.642,86.

4) Bunga Pinjaman

Bunga pinjaman dikeluarkan oleh petani karen@asgbetani memperoleh
pinjaman dari KUD berupa pupuk ZA dan pupuk Phon&ata-rata bunga pinjaman
dalam penelitian ini sebesar Rp. 267.923,57.

5) Irigasi

Biaya irigasi yang dikeluarkan oleh petani tebuaerah penelitian sebesar

RP. 200.000,00.

» Komponen Biaya Variabel

Biaya variabel adalah biaya yang besarnya terggnéii@au dipengaruhi oleh
besarnya input yang digunakan untuk menghasilkatpubu Biaya-biaya yang
termasuk dalam biaya variabel adalah biaya pupigyabtenaga kerja, dan biaya
potongan. Berikut ini disajikan tabel 11 menger@nkonen biaya variabel usahatani
tebu di daerah penelitian.

Tabel 11. Rincian Biaya Variabel Usahatani Tebu Per di Desa Banjarejo,
Kecamatan Pagelaran, Kabupaten Malang

No. | Uraian Fisik Nilai (Rp)

1. | Pupuk ZA 10,32 kw 1.083.916,23

2. | Pupuk Phonska 11,16 kw 1.953.971,99

3. | Pupuk Urea 17,01 kw 2.721.655,09

4. | Tenaga Kerja 404,01 HOK 12.021.328,03

5. | Potongan 752.269,58
Total Biaya Variabe 18.533.140,91
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Sumber: Data Primer diolah, 2009
1) Biaya pupuk

Dalam penelitian usahatani tebu di Desa Banjamgjomnenggunakan sarana
produksi pupuk antara lain pupuk ZA, pupuk Phongka pupuk Urea. Dalam
penelitian yang dilakukan ini, petani menggunakapyk ada yang hanya sekali
pemupukan namun ada juga yang dua kali pemupukatukUbemakaian pupuk ZA,
rata-rata per hektar yang digunakan adalah sebaty@2 kw/ha dengan biaya rata-
rata per hektar sebesar Rp. 1.083.916,23/ha. PRpokska yang digunakan untuk
luasan tanam satu hektar adalah sebanyak 11,16 ki¢hgan biaya rata-rata Rp.
1.953.971,99/ha. Pupuk Urea yang digunakan petdéairata per hektar adalah 17,01
kw/ha dengan biaya rata-rata Rp. 2.721.655,09/feyaBpembelian pupuk ini dapat
dilihat pada lampiran 4.
2) Biaya tenaga kerja

Penggunaan rata-rata tenaga kerja pada usahaarinteadalah 404,01 HOK
dengan biaya rata-rata per hektar Rp. 12.021.3280@ya tenaga kerja yang
dikeluarkan oleh petani dalam satu musim tanantudigi berdasarkan Harian Orang
Kerja (HOK) dengan jam kerja 7 jam dalam satu dengan upah harian per orang
Rp. 15.000,00. Berikut ini akan disajikan tabeli@ngenai perincian biaya tenaga
kerja:

Tabel 12. Rincian Biaya Tenaga Kerja Usahatani Tebu Ha di Desa Banjarejo,

Kecamatan Pagelaran, Kabupaten Malang

No. Kegiatan HOK Jumlah (Rp.)
1. Kepras 49,21 738.124,29
2. Pedot Oyot 42,50 637.521,43
3. Pupuk | 17,62 264.345
4. Bubut 34,06 510.934,29
5. Sulam 13,58 203.700
6. Bubut + Roges | 38,71 580.572,86
% Pupuk 11 15,64 234.561,43
8. Gulud kecil 46,83 702.411,43
9. Roges | 36,89 553.392,89
10. Pupuk 111 11,08 166.234,28
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11. Gulud akhir 35,11 526.722,86
12. Roges Il 35,44 531.527,14
13. Roges IV 27,33 409.898,57
14. Tebang Angkut 5.961.381,6
Total 404,01 12.021.328,03

Sumber: Data Primer diolah, 2009
Dari tabel 12 diatas dapat diketahui rincian meagéraya tenaga kerja pada

usahatani tebu di desa Banjarejo yang meliputi:
* Kepras

Tenaga kerja yang melakukan kepras sebanyak 490K dngan biaya
rata-rata Rp. 738.124,29.
» Pedot oyot

Rata-rata biaya tenaga kerja untuk pedot oyot hd&p. 637.521,43
dengan jumlah tenaga kerja 42,50 HOK.
* Pemupukan

Pemupukan pada usahatani tebu di Desa Banjarefpasanya dilakukan
dua kali tetapi ada juga yang sampai tiga kali pgmmean, dengan rincian
penggunaaan tenaga kerja dan biaya rata-rata s$ebagkut: pemupukan |
menggunakan 17,62 HOK dengan biaya rata-rata R$.325; pemupukan Il
menggunakan tenaga kerja 15,64 HOK dengan biagaatd Rp. 234.561,43; dan
pemupukan yang ke Il menggunakan 11,08 HOK dengaga rata-rata Rp.
166.234,28.
* Pembubutan

Bubut dilakukan untuk membersihkan gulma yang adsekitar tanaman
tebu, tenaga kerja yang digunakan untuk pembubltsebanyak 34,06 HOK
dengan biaya rata-rata Rp. 510.934,29. Bubut kkldkukan bersamaan dengan
roges | yang menggunakan tenaga kerja sebanyak BE)K dengan biaya rata-
rata Rp. 580.572,86.

* Penyulaman
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Penyulaman dilakukan dengan tujuan mengganti béiitt yang sudah
mati dengan bibit tebu yang baru. Biaya rata-ratangy digunakan dalam
penyulaman ini adalah Rp. 203.700 dengan jumlabg@rkerja sebanyak 13,58
HOK.

* Roges

Roges adalah pembersihan daun tebu yang sudaly kedta batang tebu.
Roges pada usahatani tebu ini dilakukan sebanya#i engan perincian sebagai
berikut: roges | dilakukan bersamaan dengan bubydrig menggunakan tenaga
kerja sebanyak 38,71 HOK dengan biaya rata-rata 380.572,86; roges Il
menggunakan tenaga kerja sebanyak 36,89 HOK debgama rata-rata Rp.
553.392,89; untuk roges lll tengan kerja yang dagam sebanyak 35,44 HOK
dengan biaya rata-rata Rp. 531.527,14; dan rogeg @akhir yaitu roges yang
ke IV menggunakan tenaga kerja sebanyak 27,33 H&hkgah biaya rata-rata
sebesar Rp. 409.898,57.

* Gulud

Pada daerah penelitian, gulud dilakukan sebanyakkali yaitu setelah
dilakukan pemupukan. Gulud kecil menggunakan terigja sebanyak 46,83
HOK dengan biaya rata-rata Rp. 702.411,43. Guluhibenenggunakan tenaga
kerja sebanyak 35,11 HOK dengan biaya rata-rat&Bp.722,86.

* Tebang Angkut
Penggunaan tenaga kerja pada proses tebang damt amgtilakukan

secara borongan dengan biaya sebesar Rp. 5.963..381,

3) Biaya Potongan

Biaya potongan merupakan biaya yang wajib dibayamieh setiap petani

sebagai biaya retribusi yang meliputi dana kelomplaka desa, potongan KUD, YPI,

dan biaya mandor tebang angkut. Jumlah biaya patorygng dibayarkan sesuai

dengan jumlah produksi tebu yang dihasilkan. Untiaka kelompok dan mandor
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tebang sebesar Rp. 150/kw, dana desa dan potonda@nskbesar Rp. 100/kw dan
untuk YPI sebesar Rp. 30/kw. Rata-rata biaya daxankpok dan mandor tebang
sebesar Rp. 212.906,48. Dana desa dan potongans€bésar Rp. 141.937,66. Dana
YPI rata-rata yang dibayarkan sebesar Rp. 42.5872¢al biaya potongan yang
harus dikeluarkan oleh petani rata-rata adalahsselip. 752.269,58.

Setelah diketahui komponen biaya tetap dan biayabel, maka rata-rata
biaya total pada usahatani tebu dapat diperolebatemenjumlahkan biaya tetap dan
biaya variabel. Hasil dari biaya total akan disajilpada tabel 13 berikut ini:

Tabel 13. Komponen Biaya Total Usahatani Tebu Par dii Desa Banjarejo,
Kecamatan Pagelaran, Kabupaten Malang

Komponen Biaya Rata-rata Biaya
Biaya Tetap 20.170.755
Biaya Variabel 18.533.140,91
Total 38.703.895,91

Sumber: Data Primer diolah, 2009
5.4.2 Analisis Penerimaan Usahatani Tebu

Penerimaan untuk petani tebu yang merupakan respalam penelitian ini
diperoleh dari gula dan tetes. Penerimaan gulaagte dengan mengalikan produksi
tebu (kw/ha) dengan rendemen dan juga dengan hguim Penerimaan tetes
diperoleh dari hasil kali antara produksi tebu (k&/ dengan harga tetes (Rp.
2.250,00/kw tebu). Berikut ini akan disajikan tabhélmengenai penerimaan usahatani
tebu:

Tabel 14. Penerimaan Usahatani Tebu Per Ha di Bssgarejo, Kecamatan
Pagelaran, Kabupaten Malang

Uraian Nilai
Produksi Tebu (kw/ha) 1.419,38
Rendemen (%) 4,8
Harga Gula (Rp/kg) 7.328,51
Penerimaan Gula (Rp/ha) 49.360.972,35
Penerimaan Tetes (Rp/ha) 3.193.597,29
Total Penerimaan 52.554.569,64

Sumber: Data Primer diolah, 2009
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Dari tabel 14 dapat dilihat bahwa rata-rata peneaimgula adalah sebesar Rp.
49.360.972,35/ha dan penerimaan tetes rata-ratahagdebesar Rp. 3.193.597,29/ha.
Total penerimaan yang diperoleh petani adalah R»58.569,64/ha.

5.4.3 Analisis Pendapatan Usahatani Tebu

Pendapatan usahatani adalah keuntungan yang Ieéiperpetani dari
usahataninya, yang merupakan selisih dari totaéq@aan dengan total biaya yang
dikeluarkan. Berikut ini adalah perincian tabel gegpatan usahatani tebu Desa
Banjarejo:

Tabel 15. Rincian Pendapatan Usahatani Tebu Peli Basa Banjarejo, Kecamatan
Pagelaran, Kabupaten Malang

No. Uraian Nilai (Rp.)

1. Total penerimaan 52.554.569,64

2. Total biaya 38.703.895,91
Pendapatan usahatani tebu 13.850.673,72

Sumber: Data Primer diolah, 2009
Dari perhitungan diatas terlihat bahwa pendapasés-rata petani tebu per
hektar di desa Banjarejo adalah Rp. 13.850.678¢r2atu musim tanam.

5.5 Analisis Fungsi Produksi Usahatani Tebu

Fungsi produksi menyangkut mengenai 2 hal yangimgntaitu spesifikasi
model yang sesuai dan data yang dapat dipercay@mDpenelitian ini, fungsi
produksi yang digunakan adalah fungsi produi&ibb-Douglas dimana untuk
mengetahui faktor-faktor apa saja yang berpengaedara nyata terhadap produksi
tebu. Dalam fungsi produksi, data yang dibutuhkaru®$ memenuhi kriteria-kriteria
yaitu tidak adanya nilai pengamatan yang bernilai sdean variabel-variabel yang
berkaitan dengan uang hendaknya dipisahkan ataludikan dari konsep fungsi
produksi. Hal ini dilakukan karena dalam fungsidarksi Cobb-Douglas dibatasi pada
hubungan teknis yang ditentukan. Untuk mengetadiktof-faktor yang berpengaruh
secara nyata atau signifikan tersebut maka dilakultaalisis berganda dengan

menggunakan program SPSS.
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Menurut Gujarati (1978), pengujian statistik yangnggunakan model regresi
linear berganda dengan metode kuadrat terkeciabfasdinary Least Square/OLS)
membutuhkan sifatBest Linear Unbiased Estimator (BLUE) dari penaksir.
Serangkaian uji dapat dilakukan agar persamaanesiegrang terbentuk dapat
memenuhi persyaratan BLUE ini, yaitu uji normalitadata, uji gejala
multikolinearitas, uji gejala autokorelasi danggjala heteroskedastisitas.

1. Uji normalitas data

Menurut Gujarati (1978), regresi linear membutuhkasomsi kenormalan data
dengan beberapa alasan sebagai berikut:

» Data berdistribusi normal akan menghasilkan modedigsi yang tidak bias serta

memiliki variasi yang minimum.

» Data berdistribusi normal akan menghasilkan modelgykonsisten yaitu dengan

meningkatnya jumlah sampel ke jumlah yang tidakatrs maka penaksir mengarah
ke nilai populasi yang sebenarnya.

Sebelum uji regresi dilakukan maka sebelumnya hditakukan uji normalitas
data terhadap nilainstardized residual sesuai dengan ke dua alasan di atas. Uji
normalitas mempunyai tujuan yaitu untuk menguji kaba dalam model regresi
variabel pengganggu atau residual memiliki dissitmormal, karena uji-t dan uji-F
mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti digsi normal (Ghozali, 2005).
Berikut ini hasil perhitungan dengan menggunakae Sample Kolmogorov-Smirnov
Test.

Tabel 16. Hasil Uji Normalitas

Variabel Asymptotic Sgnificance
Luas lahan 0,288
Pupuk ZA 0,067
Pupuk Phonska 0,095
Pupuk Urea 0,289
Tenaga Kerja 0,121

Sumber: Data Primer diolah, 2009
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Berdasarkan hasil uji diatas, kenormalan data padalel regresi yang
digunakan menghasilkan nilasymptotic significance lebih dari 0,05. Berdasarkan
hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa datidtebusi normal.

2. Uji ggala multikolinearitas

Adanya gejala multikolinearitas yang tinggi antarariabel-variabel
independen dalam model regresi dideteksi dengamabetilai Variance Inflation
Factor (VIF). Apabila nilai VIF lebih besar dari 10 makariabel tersebut mempunyai
persoalan multikolinearitas dengan variabel bebasgylainnya. Hasil pengujian
terhadap gejala multikolinearitas disajikan padekderikut ini:
Tabel 17. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel VIF
Luas lahan 3,817
Pupuk ZA 5,659
Pupuk Phonska 2,776
Pupuk Urea 2,273
Tenaga Kerja 1,313

Sumber: Data Primer diolah, 2009

Berdasarkan hasil pada tabel €&riabel luas lahan, pupuk ZA, pupuk Phonska,
pupuk Urea dan tenaga kerja tidak memiliki gejaldtikolinearitas karena nilai VIF
tidak lebih dari 10.
3. Uji ggalaautokorelas

Pendeteksian adanya gejala korelasi yang tinggaramariabel-variabel
independen dapat dilakukan dengan cara membandiragkara nilaDurbin-Watson
(DW) Satistic dengan Tabel Bata®urbin-Watson (DW-Tabel). Model regresi
dinyatakan tidak memiliki gejala autokorelasi apambnilai DW-Satistic terletak
diantara dUBW-Satistic<4-dU. Hasil pengujian terhadap gejala autokoredasigan
menggunakamurbin-Watson pada model regresi didapatkan nilai 1,957 yangrber
bahwa model regresi ini tidak terjadi gejala autekasi karena hasil uji menyebutkan
nilai model regresi terletak antara batas BW¥Satistic<4-dU 1,771<1,957<2,229.
4. Uji ggala heteroskedastisitas
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Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetapakah dalam suatu model
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residdati suatu pengamatan ke
pengamatan yang lain (Santoso,2001). Model regbesk adalah tidak terjadi
heteroskedastisitas. Pengujian dilakukan dengarmhatehda tidaknya pola tertentu
pada grafik scatterplot. Hasil pengujian gejaleefetkedastisitas dapat dilihat pada

gambar 3 berikut ini:

Gambar 3. Hasil Uji Heter oskedastisitas
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Sumber: Data Primer diolah, 2009

Grafik scatterplot dalam hasil uji regresi linear berganda diperluatuk
melihat ada tidaknya gejala heteroskedastisitagarn@eni (2007) menyatakan
bahwa syarat heteroskedastisitas adalah:
1. Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atasekitar O.
2. Titik data tidak mengumpul di atas dan di bawal.saj
3. Penyebaran titik-titik data tidak membentuk polargeéombang melebar

kemudian menyempit dan melebar kembali.

B

Penyebaran titik-titik dan tidak berpola.
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Berdasarkan persyaratan tersebut gambar grafiktadi memenuhi dan

disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskasiées.

5.5.1 Analisis Fungsi Produksi

Untuk melakukan analisis fungsi produksCobb-Douglas dengan
menggunakan bantuan komputer yaitu program statSBSS 12. Dari analisis
tersebut diperoleh hasil model fungsi produ&sbb-Douglas usahatani tebu adalah
sebagai berikut:
Y =8,336 + 0,908 X+ 0,054 % + 0,191 % - 0,168 % - 0,203 X%
Hasil analisis regresi variabel-variabel yang dalugerpengaruh terhadap produksi
usahatani tebu disajikan pada tabel 19 berikut ini:
Tabel 18. Hasil Uji Regresi

Variabel Koefisien Regresi Satistic - t
Konstanta 8,336 9,482
Luas Lahan 0,908 8,979
Pupuk ZA 0,504 0,468
Pupuk Phonska 0,191 1,478
Pupuk Urea -0,168 -1,642
Tenaga Kerja -0,203 -1,280
R? = 0,924
F hitung = 70,596

Sumber: Data Primer diolah, 2009
Berdasarkan hasil uji analisis model regresi yaelght dilakukan, maka dapat
dilakukan analisis sebagai berikut:
1. Analiss Keragaman (Uji F)
Berdasarkan analisis keragaman diperoleh nilaitéih@ sebesar 70,596.
Nilai Fritung Yang lebih besar dari nilaiabe (2,56) maka 5l ditolak dan menerima
Hi, yang artinya salah satu atau semua variabel emalm (X) berpengaruh nyata
terhadap variabel dependen (Y) dan persamaan tersielpat diterima sebagai
penduga yang baik dan layak digunakan. Nilai késfisleterminasi (§ yang
diperoleh adalah 0,924 yang berarti bahwa dalamemoegresi ini, variabel
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independen yang dimasukkan ke dalam model regresnpu menjelaskan
keragaman variabel dependen sebesar 92,4% sedasgkarya dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak dimasukkan dalam modetesg

Setelah dilakukan uji F dan ?Rerhadap model regresi didapatkan
kesimpulan bahwa model yang digunakan cukup badé&ndanenduga hubungan
antara variabel independen dengan variabel depagden
2. AnalissKoefisien Regresi

Untuk mengetahui pengaruh secara parsial dari mpasasing variabel
independen terhadap variabel dependen, maka ddakpérbandingan antara nilai
t hiung dengan nilai tapel pada taraf kepercayaan 95% yang dijelaskan sebagai
berikut:

a. Luas Lahan (X

Nilai koefisien regresi pada luas lahan adalalesab 0,908 dengan
nilai thiung S€besar 8,979 yang lebih besar dagkityaitu 1,690. Maka bl
ditolak, hal ini berarti jumlah luas lahan yangldiasikan untuk usahatani
tebu secara statistik berpengaruh terhadap prodeksidi daerah penelitian.
Nilai koefisien 0,908 menunjukkan bahwa setiap pgkatan luas lahan
sebesar 1% akan menaikkan produksi tebu ratagelb@nyak 0,908%.
Pengelolaan lahan yang dilakukan oleh petani tahkadidak sesuai dengan
kondisi jenis tanah sehingga akan berpengaruhdephproduktivitas tanaman
tebu yang akan menurun karena berkurangnya kesutamah.

b. Pupuk ZA (%)

Nilai koefisien regresi pada pupuk ZA adalah 0,d&&gan nilaitung
sebesar 0,468 yang lebih kecil dagief yaitu 1,690. Kriteria pengujian jika
thiung l€DIN Kecil dari #ner adalah K diterima, hal ini menjelaskan bahwa
penggunaan pupuk ZA secara statistik tidak berpehgterhadap produksi
tebu di daerah penelitian. Nilai koefisien 0,054nmgukkan bahawa setiap
penambahan pupuk ZA sebesar 1% akan menurunkanksiogbu sebesar
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0,054%. Belum berpengaruhnya penggunaan pupuk Zéikarenakan petani
yang tidak menyesuaikan kebutuhan pupuk untuk tanaebunya.
c. Pupuk Phonska (X

Nilai koefisien regresi pada pupuk phonska ad@ldl91 dengan nilai
thiung SEDESAr 1,478 yang lebih kecil dagief yaitu 1,690. Menurut kriteria
pengujian jika fiwung lebih kecil dari &e maka H diterima, hal ini berarti
bahwa penambahan penggunaan pupuk Phonska tidalgakneatkan
perubahan pada produksi tebu. Dengan kata laia,y@aig diperoleh di daerah
penelitian tidak atau belum bisa menunjukkan adapgagaruh terhadap
produksi tebu. Hal ini berarti setiap penambahan di$puk phonska akan
berpengaruh terhadap penurunan produksi tebu sebgk@l%. Pemberian
pupuk phonska yang tidak sesuai dengan kebutuhpukpyang seharusnya
diberikan akan berpengaruh terhadap produktivietsu tyang tidak akan
mengalami peningkatan.

d. Pupuk Urea (%)

Nilai koefisien regresi pada pupuk urea sebesdr68 dengan nilai
thiung SEDESAr -1,642 yang lebih kecil dagief yaitu 1,690. Sesuai dengan
kriteria pengujian jikankung l€bih kecil dari #ne maka H diterima, hal ini
menjelaskan bahwa penambahan pemberian pupuk @drepdilakukan oleh
petani tidak mengakibatkan perubahan terhadap gsodtebu. Padahal
keadaan di lapang menunjukkan pupuk urea yang kamgamgandung unsur
Nitrogen berperan dalam pertumbuhan vegetatif @meiatif tanaman. Hal ini
berarti bahwa setiap penambahan 1% pupuk urearakanrunkan produksi
tebu sebanyak 0,168%. Kelebihan atau kekurangamdaiemberikan pupuk
Urea oleh petani akan berpengaruh terhadap pradtakttanaman tebu.

e. Tenaga Kerja (¥

Nilai koefisien regresi yang diperoleh pada tenkeyga sebesar -0,203

dengan fiwung SEbesar -1,280 yang lebih kecil dagiet yaitu 1,690. Menurut
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kriteria pengujian apabilanitng lebin kecil dari #ne Mmaka H diterima.
Penambahan variabel tenaga kerja yang digunakamdasahatani tebu di
daerah penelitian ini tidak berpengaruh terhadapdyksi tebu. Setiap
penambahan 1% tenaga kerja maka akan menurunkdnksriaebu sebesar
0,203%.

Dalam penggunaan fungsi produk3bb-Douglas berlaku asumsi yaitu
usahatani tersebut berada pada kond®@easing, constant ataudecreasing return to
scale yang ditunjukkan oleh besarnya nilai elastisitasrodpksi (b)
(Soekartawi, 1989). Pada penelitian ini, diperaidai return to scale pada usahatani
tebu sebesar 0,782 dimana jumlah elastisitas psbdelih kecil dari 1 yang berarti
bahwa kondisi usahatani tebu di daerah penelitenada pada kondislecreasing
return to scale. Artinya proporsi penambahan faktor produksi aka@nghasilkan
tambahan produksi yang proporsinya lebih kecil.i Ddai koefisien regresi diketahui
bahwa nilai elastisitas input produksi tertinggakath variabel luas lahan yaitu sebesar
0,908. Hal ini menunjukkan bahwa penambahan fakiowduksi luas lahan
berpengaruh terhadap peningkatan produksi tebuaeliati penelitian dibandingkan

dengan penambahan faktor produksi yang lainnya.

5.6 Analisis Efisiensi Penggunaan I nput Produks Usahatani Tebu

Efisiensi penggunaan faktor produksi diukur dengsuimsi bahwa petani tebu
dalam melakukan usahataninya bertujuan untuk mandaguntungan maksimal, di
mana petani mampu mengkombinasikan faktor-faktodyksi guna mencapai output
tebu yang optimal sehingga akan diperoleh keuntungag maksimal. Efisiensi

penggunaan faktor produksi pada usahatani tebu dépetahui dengan menghitung

NPij
Px |

rasio NPM suatu input dengan harga masing-masirplgltirproduksi(

Berdasarkan hasil analisis fungsi produkXbb-Douglas diketahui bahwa tidak

semua variabel bebas yang dimasukkan ke dalam nimipengaruh secara nyata

59



terhadap produksi tebu, hanya terdapat 1 variaheg Yoerpengaruh nyata terhadap
produksi tebu yaitu luas lahan {)X Karena diduga variabel inilah yang merupakan
variabel terbaik untuk mencapai keuntungan. Hasdlisis efisiensi penggunaan
faktor produksi selama satu musim tanam dapatadipada tabel 19 berikut:

Tabel 19. Hasil Analisis Efisiensi Faktor Produkssahatani Tebu Per Hektar Per
Musim Tanam di Desa Banjarejo Kecamatan Pagelaebupaten Malang
2008-2009

Faktor Xi Bi Pxi Py NPMx ( NPMX) Xi

Produksi Px W4

Lahan 0,277 | 0,908, 19.400.00Q 39.785,11 185.110.84939 495 2,64

Sumber: Data Primer diolah, 2009
Efisiens Alokasi Penggunaan Luas L ahan
Perhitungan efisiensi alokasi penggunaan luaanlattengan menggunakan

(NPMX
rumus
Px

J menghasilkan nilai 9,54. Nilai rasio 9,54 ini selsya 1 dengan

demikian berarti penggunaan luas lahan masih d#ipagkatkan.. Jika masih dapat
dilakukan penambahan penggunaan faktor produksilalaan maka petani di daerah
penelitian akan mendapatkan pendapatan yang ledshrdagi. Penambahan luas
lahan garapan merupakan hal yang sulit jika melbdatwa sekarang ini semakin

sempitnya lahan pertanian apalagi di Pulau Jawa.
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, makaatddmmbil kesimpulan

bahwa:

il

Produksi per hektar usahatani tebu masa tanam 2008-di daerah penelitian
sebesar 1419,38 kw. Penerimaan yang diperoleh p#&mi didaerah penelitian
rata-rata sebesar Rp. 52.554.569,64, dengan iata pang digunakan per hektar
adalah sebesar Rp. 38.703.895,9. Maka pendapatahegtar yang diperoleh
petani pada daerah penelitian ini sebesar Rp. 0%88,72.

Faktor produksi luas lahan, pupuk ZA, pupuk Phongkgouk Urea dan tenaga
kerja secara bersama-sama mempengaruhi usahabanidiedaerah penelitian.
Faktor produksi yang berpengaruh nyata terhadapatesa tebu adalah luas lahan
tetapi faktor produksi yang lainnya belum berpenganyata terhadap usahatani
tebu di daerah penelitian.

Hasil analisis efisiensi penggunaan faktor produlsahatani tebu khususnya
penggunaan luas lahan di daerah penelitian masibmbesfisien. Hal ini
disebabkan penggunaan faktor produksi tersebuaséi277 ha penggunaannya
masih memungkinkan untuk ditambah agar mencapaiesfi dengan batas

maksimal sebesar 2,64 ha.

6.2 Saran

Beberapa saran yang diajukan berkenaan dengdnpkaslitian ini adalah

sebagai berikut:

1,

Dalam rangka meningkatkan produksi dari usahatabu tdiperlukan adanya
perbaikan cara budidaya tanaman tebu yang lebklagi oleh petani. Sehingga
petani dapat mengalokasikan faktor produksi yangek@&miliki dan digunakan
secara efisien. Pengalokasian faktor produksi aeefsien dapat meningkatkan

pendapatan petani tebu di daerah penelitian. Peafzanbpenggunaan faktor
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produksi yang berpengaruh terhadap produksi tehtu ylaas lahan dapat
meningkatkan pendapatan petani tebu di daerah ipanelTetapi jika melihat
kondisi sekarang ini, sangatlah sulit untuk menatlgn penggunaan luas lahan
dikarenakan semakin sempitnya lahan pertanian gipdigpulau Jawa sehingga
sebaiknya petani mencoba merubah pengelolaan asamg dengan sistem
berkelompok.

. Untuk penelitian selanjutnya, hendaknya penelifpadamenggali lebih banyak
informasi tentang usahatani di daerah penelitiggersetentang pola kemitraan

yang ada ataupun analisis daya saing tanaman tebu.
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Lampiran 1. Karakteristik Responden Petani Tebu di Desa Banjar o,

K ecamatan Pagelaran, Kabupaten Malang

No. Nama Usia Pendidikan Pengalaman Anggota
Responden | (tahun) Terakhir Usahatani Tebu Keluarga
(tahun)

1. | Sahid 45 SD 10 7
2. | Fathurosi 35 SD 20 3
3. Hasan 35 SMA 18 4
4. | Mustakim 37 SD 25 5
5. | Abdul 39 SMA 2 4
6. | Zubairi 43 SD 30 4
7. | Hj. Imam 51 SMA 40 4
8. | Qusairi 43 SMP 30 5
9. | Abdullah 27 SMA 15 2
10. | Husain 25 SD 3 7
11. | Lasimin 50 SD 30 6
12. | Rusdi 50 SMP 20 4
13. | M.Edi 40 SMP 5 7
14. | Abdul Somad 63 SD 30 7
15. | Sadili 79 - 50 5
16. | Fauzi 31 SMA 6 4
17. | Fudoli 52 SMA 39 5
18. | Yazid 30 SMA 6 3
19. | Giman 52 SMA 39 6
20. | Maisunah 48 SMA 28 5
21. | Junaidi 35 SMA 20 5
22. | Syahroni 64 SMP 40 7
23. | Sunar 57 SMA 35 9
24, | Hj.lksan 42 SMP 17 6
25. | AYani 49 SMA 29 7
26. | Faig 25 SMP 6 2
27. | Abd.Hadi 31 SMA 7 4
28. | Asy'ari 35 SMP 2 4
29. | Sarju 31 SD 11 4
30. | M.Yasin 20 SMA 2 3
31. | Agus 60 SD 35 9
32. | Abd.Karim 25 SMA 2 3
33. | Azis 49 SMP 29 4
34. | Tasmari 40 SMA 10 5
35. | Jubakir 65 SD 28 5
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Lampiran 2. Data Alokas Faktor-Faktor Produksi Usahatani Tebu per Ha Masa Tanam 2008-2009 di Desa Banjar €0,
Kecamatan Pagelaran, Kabupaten Malang

Luaslahan Pupuk ZA Pupuk Urea TenagaKerja Produksi

No. (ha) w) < PITE (95, o (HOK) (kw)

1 0.3 6.67 8.33 6.67 324.72 1383.33
2 0.3 6.67 10 16.67 340.63 1563.33
3 0.43 18.6 13.95 20.93 383.39 1558.14
4 0.33 7.58 9.1 18.18 343.6 1363.64
5 0.15 13.33 13.33 33.33 384.53 1146.67
6 0.15 10 13.33 26.67 384.53 1333.33
7 0.2 10 125 15 348.97 1880

8 0.3 13.33 10 13.33 348.97 1366.67
9 0.3 6.67 10 20 348.97 1133.33
10 0.15 10 13.33 26.67 384.53 1333.33
11 0.16 125 18.75 25 360.5 1343.75
12 0.5 7 4 10 480.67 806

13 0.2 75 10 15 483.35 1750
14 0.12 125 16.67 25 480.67 1375
15 0.16 9.38 12,5 18.75 360.5 1312.5
16 0.25 10 15 20 384.53 1512
17 0.3 Blen 8.33 10 348.97 1133.33
18 0.3 10 10 10 348.97 1433.33
19 0.3 Bl 6.67 10 348.97 1666.67
20 0.5 7 4 10 324.72 1538
21 0.4 175 10 125 405.9 1500
22 0.15 10 13.33 20 384.53 1440
23 0.3 10 13.33 20 576.8 1333.33
24 0.4 8.75 5 125 405.9 1250
25 0.2 75 10 15 463.3 1485
26 0.4 175 15 175 576.8 1362.5
27 0.1 15 20 20 576.8 1460
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Luaslahan Pupuk ZA Pupuk Urea TenagaKerja Produksi
No. (ha) Il()kw) Pupuk Phonskgyse p(kw) (I—?OK) J (kw)

28 0.15 10 13.33 16.67 384.53 1400
29 0.1 15 20 30 576.8 1380
30 0.5 7 4 8 324.72 1340
31 0.2 15 15 20 404.95 1775
32 0.5 7 4 8 324.72 1510
33 0.2 7.5 10 10 404.95 1500
34 0.5 14 8 14 324.72 1530
35 0.2 7.5 10 20 490.1 1480

Total 9.7 361.32 390.78 595.37 14140.21 49678.18
Rata-rata | 0.277142857 10.32342857 11.16514286 17.01057143 404.006 1419.376571
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Lampiran 3. Rincian Biaya Tetap Usahatani Tebu (per Ha) Masa Tanam 2008-2009 di Desa Banjar g0, K ecamatan
Pagelaran, Kabupaten Malang

No. lz#:os SGN?RIShan Pa) a(l;l{.);;\ TG Penyusutan Alat (Rp) | Bunga (Rp) l EI':?S)S' TFC
1 0.3 18000000 300000 43000 264150 200000 18807150
2 0.3 20000000 450000 39000 264150 200000 20953150
3 0.43 22000000 475000 30000 264150 200000 22969150
4 0.33 20000000 450000 37000 264150 200000 20951150
5 0.15 18000000 330000 33000 132075 200000 18695075
6 0.15 17000000 330000 37000 132075 200000 17699075
7 0.2 20000000 450000 32000 264150 20000 20946[150
8 0.3 20000000 450000 12500 264150 200000 20926650
9 0.3 19000000 450000 12500 264150 200000 19926650
10 0.15 19000000 100000 25000 132075 200000 19457075
11 0.16 18000000 65000 133000 132075 200000 18530075
12 0.5 22000000 500000 133000 528300 20000(¢ 23361300
13 0.2 18000000 60000 43000 264150 200000 18567150
14 0.12 18000000 47000 30000 132075 200000 18409075
15 0.16 18000000 140000 85000 132075 200000 18557075
16 0.25 18000000 101000 20000 132075 200000 18453075
17 0.3 20000000 450000 60000 264150 200000 20974150
18 0.3 20000000 450000 27500 264150 200000 20941650
19 0.3 21000000 450000 17500 264150 20000Q 21931650
20 0.5 22000000 500000 34000 528300 200000 23262300
21 0.4 20000000 450000 23000 528300 200000 21201300
22 0.15 18000000 150000 12000 132075 200000 18494075
23 0.3 18000000 125000 4500 132075 200000 18461575
24 0.4 20000000 300000 42500 528300 200000 21070800
25 0.2 19000000 49000 11250 264150 200000 19524400
26 0.4 18000000 250000 128000 132075 20000(¢ 18710Q75
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Lampiran 3 (lanjutan)

NE L(rl:gs SGN?RIShan [y a(ig;)? e Penyusutan Alat (Rp) | Bunga (Rp) l EIF?S)S TFC
27 0.1 18000000 29000 50000 132075 200000 18411075
28 0.15 18000000 50000 4500 132075 200000  183865[75
29 0.1 18000000 100000 10000 132075 200000 18442075
30 0.5 23000000 500000 0 528300 200000 24228300
31 0.2 19000000 89600 53750 264150 200000 19607500
32 0.5 22000000 250000 0 528300 200000 22978300
33 0.2 19000000 76000 0 264150 200000| 19540150
34 0.5 22000000 250000 44000 528300 200000 230228300
35 0.2 19000000 100000 15000 264150 200000 19579150
Total 9.7 679000000 9316600 1282500 9377325 | 7000000 | 705976425
e 19400000 266188.5714 36642.85714 267923.5714 | 200000 | 20170755
rata | 0.27714
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Lampiran 4. Rincian Biaya Pupuk Usahatani Tebu (per Ha) Masa Tanam 2008-
2009 di Desa Banjar€jo, Kecamatan Pagelaran, Kabupaten Malang

No. Luas Pupuk ZA Pl:r):)zl;li:a Pupuk Urea Total (Rp)
(ha) (kw) (kw) (kw)
if 0.3 700000 1458333.3383 1066666.667 3225000
2 0.3 700000 1750000 2666666.667 5116666.667
3 0.43 | 1953488.372 2441860.465| 3348837.200 7744186.047
4 0.33 | 795454.5455 1590909.091| 2909090.900 5295454.515
5 0.15 1400000 2333333.3383 5333333.333 9066666667
6 0.15 1050000 2333333.338 4266666.667 7650000
7 0.2 1050000 2187500 2400000 563750(
8 0.3 1400000 1750000 2133333.383 5283333.833
9 0.3 700000 1750000 3200000 5650000
10 0.15 1050000 2333333.338 4266666.667 7650000
11 0.16 1312500 3281250 4000000 859375(
12 0.5 735000 700000 1600000 3035000
13 0.2 787500 1750000 2400000 493750(0
14 0.12 1312500 2916666.66[7 4000000 8229166.667
15 0.16 984375 2187500 3000000 6171875
16 0.25 1050000 2625000 3200000 687500(
17 0.3 700000 1458333.333 1600000 3758333.833
18 0.3 1050000 1750000 1600000 440000(
19 0.3 700000 1166666.667 1600000 3466666.667
20 0.5 735000 700000 1600000 3035000
21 0.4 1837500 1750000 2000000 558750(
22 0.15 1050000 2333333.3383 3200000 6583333.833
23 0.3 1050000 2333333.333 3200000 6583333.833
24 0.4 918750 875000 2000000 3793750
25 0.2 787500 1750000 2400000 493750(0
26 0.4 1837500 2625000 2800000 726250(
27 0.1 1575000 3500000 3200000 827500(
28 0.15 1050000 2333333.338 2666666.667 6050000
29 0.1 1575000 3500000 4800000 987500(
30 0.5 735000 700000 1280000 2715000
31 0.2 1575000 2625000 3200000 740000(
32 0.5 735000 700000 1280000 2715000
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Lampiran 4 (lanjutan)

No.

Pupuk

Luas Pupuk ZA Pupuk Urea
Phonska Total (R
(ha) (kw) A (kw) (Rp)
33 0.2 787500 1750000 1600000 4137500
34 0.5 1470000 1400000 2240000 511000(
35 0.2 787500 1750000 3200000 573750(0
Total 9.7 37937067.92 | 68389019.56 | 95257928.12 | 201584015.6
Rata-
rata 0.277 | 1083916.226 | 1953971.987 | 2721655.089 | 5759543.303
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Lampiran 5. Jumlah Tenaga Kerja Pada Usahatani Tebu per Ha di Desa Banjar g0, Kecamatan Pagelaran, Kabupaten Malang

TenagaKerja

No. Luas Bubut Total TK
(ha) Pedot + Pupuk | Gulud | Roges | Pupuk | Gulud
Kepras Oyot Pupuk | Bubut | Sulam | Roges| 1 Kecil [ Il Akhir | Rogeslll | RogesIV

1 0.3 33.34 33.34 8.34 29.34 8.34 33.34 8.34 29.84 32 4 813 36.66 32 32 324.72
2 0.3 55.57 48.9 33.33 22.23 13.9 33.3B 22.23 55.57 33133 0 0 22.23 0 340.63
3 0.43 38.77 38.77 9.69 34.12 15.51 = 38.7/6 9.9 34.112 37,219.69 42.63 37.21 37.21 383.39
4 0.33 56.4 51.29 12.31 20.52 14.37  30.7]7 20.52 4102 6348 O 0 61.54 0 343.6
5 0.15 44.47 35.53 11.13 35.53 11.13  35.53 11.13 4447 3333 11.13 44.47 33.33 33.33 384.53
6 0.15 44.47 35.53 11.13 35.53 11.13  35.53 11.13 4447 3333. 11.13 44.47 33.33 33.33 384.53
7 0.2 55.57 48.9 33.33 2223 2223 33.33 22.23 5567 3333 0 0 22.23 0 348.97
8 0.3 55.57 48.9 33.33 2223 2223 33.33 22.23 5567 3333 0 0 22.23 0 348.97
9 0.3 55.57 48.9 33.33 2223 2223 33.33 22.23 55,67 3333 0 0 22.23 0 348.97
10 0.15 44.47 35.53 11.13 35.53 11.13  35.53 11.13 4447 3333 11.13 44.47 33.33 33.33 384.53
11 0.16 41.68 33.31 10.44 33.31 10.44  33.31 10.44 41)68 2531. 10.44 41.69 31.25 31.25 360.5
12 0.5 55.58 44.42 13.92 44.42 13.92  44.42 13.92 5558 6741. 13.92 55.58 41.67 41.67 480.67
13 0.2 66.65 50 33.35 33.35 0 50 33.36 50 66.65 33435 @ .6566 0 483.35
14 0.12 55.58 44.42 13.92 44.42 13.92  44.42 13.p2 55568 6741. 13.92 55.58 41.67 41.67 480.67
15 0.16 41.68 33.31 10.44 33.31 10.44  33.31 10.44 41)68 2531. 10.44 41.68 31.25 31.25 360.5
16 0.25 44.47 35.53 11.13 35.53 11.13  35.53 11.13 4447 3333 11.13 44.47 33.33 33.33 384.53
17 0.3 55.57 48.9 33.33 22.23 2223 33.33 22.23 5567 3333 0 0 22.23 0 348.97
18 0.3 55.57 48.9 33.33 22.23 2223 33.33 22.23 5567 3333 0 0 22.23 0 348.97
19 0.3 55.57 48.9 33.33 22.23 2223 33.33 22.23 5567 333 0 0 22.23 0 348.97
20 0.5 33.34 33.34 8.34 29.34 8.34 33.34 8.34 29.84 32 4 8/3 36.66 32 32 324.72
21 0.4 41.67 41.675 10.42 36.67 1042  41.7 10.42 36/67 40 10.42 45.82 40 40 405.9
22 0.15 44.47 35.53 11.13 35.53 11.13  35.53 11.13 4447 3333 11.13 44.47 33.33 33.33 384.53
23 0.3 66.7 53.3 16.7 53.3 16.7 53.3 16.Y 66. 5( 16.7 766§. 50 50 576.8
24 0.4 41.67 41.675 10.425 36.67 10.42  41.647 1042 36|67 0 4 10.42 45.82 40 40 405.9
25 0.2 50 46.65 16.65 40 16.65  46.65 16.65 46.65 33/35 3533. 50 33.35 33.35 463.3
26 0.4 66.7 53.3 16.7 53.3 16.7 53.3 16.7 66.7 5( 1.7 766. 50 50 576.8
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TenagaKerja

No. Luas Bubut
(ha) Pedot + Pupuk | Gulud | Roges | Pupuk | Gulud
Kepras Qyot Pupuk | Bubut | Sulam | Roges| 1 K ecil 1 Il Akhir | Rogeslll | RogesIV Total TK
27 0.1 66.7 53.3 16.7 53.3 16.7 53.3 16.7 66.7 5( 167 766. 50 50 576.8
28 0.15 44.47 35.53 11.13 3553 11.13 3553 11.13 4447 3333 11.13| 44.47 33.33 33.33 384.53
29 0.1 66.7 53.3 16.7 53.3 16.7 53.3 16.7 66.7 5( 167 766. 50 50 576.8
30 0.5 33.34 33.34 8.34 29.34 8.34 33.34 8.34 29.34 3P 4 8/3 36.66 32 32 324.72
31 0.2 46.65 40 16.65 33.35| 16.66 36.65  16.65 4( 3335 6516. 41.65 33.35 33.35 404.95
32 0.5 33.34 33.34 8.34 29.34 8.34 33.34 8.34 29.34 3P 4 8/3 36.66 32 32 324.72
33 0.2 46.65 40 16.65 33.35| 16.66 36.6p 16.65 4( 33/35 6516. 41.65 33.35 33.35 404.95
34 05 33.34 33.34 8.34 29.34 834  33.34 8.34 29.34 32 4 8|3 36.66 32 32 324.72
35 0.2 50 46.65 33.35 40 3.35 50 33.35 50 33.35  33[35 50 3.353 33.35 4901
Total 9.7 1722.28 1487.57 616.85 | 1192.23 | 475.34 | 1354.73 | 547.36 | 1638.94 | 1291.29 | 387.91 | 1229.02 | 1240.26 956.44 14140.21
IT::: 0.277 49.21 42.51 17.62 34.06 | 1358 | 38.71 15.64 46.83 36.89 11.08 35.11 35.44 27.33 404.01
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Lampiran 6. Biaya Tenaga Kerja Usahatani Tebu per Ha Masa Tanam 2008-2009
di Desa Banjar g0, Kecamatan Pagelaran, Kabupaten Malang

Luas Tenaga Kerja (ratusribu rupiah)
No, | Laha Bubut Tebang
n Pedot | Pupuk + Roges | Pupuk | Gulud | Roges | Pupuk | Gulud | Roges | Roges +
(ha) | Kepras | Oyot | Bubut | Sulam [ I K ecil Il 1l Akhir 1 IV Angkut | Total TK
1 0.3 500,1 500,1 125,1 440,11 1251 500,1 125,1 1440 480 125,1 549,9 480 480 5.809,98 10.68(,78
2 0.3 833,55| 733,5| 49995 33345 2085 499|95 333,833,55| 499,95 0 0 333,45 0 6.565,08 11.674,28
3 0.43 581,55| 581,55 145,3b 511|8 232|65 581,4 3®¥4b, 511,8 558,15 145,3b 639,45 55815 558,15 6.844,12.294,88
4 0.33 846 769,35 184,6% 3078 215,55 461|55 307,8%15,3 522,90 0 0 923,1 0 5.727,28 10.881}28
5 0.15 | 667,05| 532,95 166,95 532,05 166}95 532,956,956 667,05| 499,95 166,95 667,05 499(95 4999 40816 10.583,66
6 0.15 667,05 532,95 166,90 532,95 166(95 532,956,956 667,05 499,9% 166,95 667,05 499(95 499,95 9PB9 11.367,63
7 0.2 833,55| 733,5| 499,95 333,45 333}45 499|95 433B, 833,55| 499,95 0 0 333,45 0 789,6 13.130,25
8 0.3 833,55 733 499,95 333,45 33345 499|195 33B,433,55 | 499,95 0 0 333,45 0 5.740,01 10.974,26
9 0.3 833,55 733,5 49995 333,45 33345 499/95 43533, 833,55| 499,95 0 0 333,45 0 4.759,08 9.994,p36
10 0.15 | 667,05 53295 166,95 532,05 16695 532,9%6,95| 667,05| 499,95 166,95 667,05 499|95 499,959998 | 11.367,63
11 0.16 625,2 499,65 156,6 499,65 158,6 499(65 6156, 625,2 468,79 156, 625,35 468,/5 468|75 5.643,751.051,1
12 0.5 833,7 666,3 208,8 666,83 2088 666|,3 208,8 3,783 625,05/ 208,8/ 833,17 625,05 625,05 3.385 10.595,5
13 0.2 999,75 750 500,2% 500,25 0 750 500,25 750 9,799 500,25 0 999,75 0 7.350 14.600,p5
14 0.12 833,7 666,3 208,8 666,3 208,8 666,3 208,8833,7 | 625,05 208,8 833,7 62505 625/05 5.715 123986
15 0.16 625,2 | 499,65 156,64 499,65 156,6 499,65 6056, 625,2 | 468,75 156,6 625,2 468,/5 468,75 5.512,50.919,7
16 0.25 667,05 53295 166,95 532,05 166,95 532,9%6,95| 667,05 499,9% 166,95 667,05 499|{95 499,95 50643| 12.118,05
17 0.3 833,65| 7335 499,95 33345 333(45 499,95 ,4833 833,55| 499,95 0 0 333,45 0 4,759,908 9.994p36
18 0.3 833,55 733,5 499,95 33345 3334 499(95 4333, 833,55 | 499,95 0 0 333,45 0 6.019,08 11.254,23
19 0.3 833,65| 733,5 499,95 33345 333{45 499,95 ,4333 833,55| 499,95 0 0 333,45 0 7.000,01 12.234,26
20 0.5 500,1 500,1 125,1 440,10 1251 500,1 125,1 0,144 480 125,1 549,9 480 480 6.459|6 11.330,4
21 0.4 625,05| 625,12 156,3 550,05 15,3 625,05 3186,550,05 600 156,3] 687,3 600 600 6.30D 12.387 ~
22 0.15 | 667,05 532,95 166,95 532,05 166/95 532,9%6,95| 667,05| 499,95 166,95 667,05 499|95 499,95 486.0 11.815,65
23 0.3 100,05 799,5 250,5 799,56 250,5 799,5 250,500,056 750 250,5| 100,0b 750 75( 5.599,08 14.251,98
24 0.4 625,05| 625,12 156,3f 550,05 156,3 625,05 ,3156550,05 600 156,3 687,3 600Q 600 5.250 11.337,9
25 0.2 750 699,75 249,7% 600 24915 699,75 249,799,76 | 500,25 500,2% 750 500,25 500,25 6.237 13%1§6,
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Tenaga kerja
Bubut Tebang
Luas Pedot | Pupuk + Roges | Pupuk | Gulud | Roges | Pupuk | Gulud | Roges | Roges +
No. | (ha) | Kepras | Oyot I Bubut | Sulam I I K ecil 1 11 Akhir 11 v Angkut | Total TK
26 0.4 100,05 799,5 250,5 799,5 2505 799,5 250,500,056 750 250,5/ 100,05 750 75( 5.722,5 14.374,5
27 0.1 100,05 799,5 250,5 799,5 2505 799,5 250,500,056 750 250,5| 100,05 750 75( 6.13P 14.784
28 0.15 | 667,05 532,95 166,95 532,p5 166(95 532,9%6,95| 667,05| 499,95 166,95 667,05 499|95 499,95 805.§ 11.647,65
29 0.1 100,05 799,5 250,5 799,565 2505 799,5 250,500,056 750 250,5| 100,05 750 75( 5.796 14.448
30 0.5 500,1 500,1 125,1 4404 1251 500,1 125,1 0,144 480 125,1| 549,9 480 480 5.62§ 10.494,8
31 0.2 699,75 600 249,7% 500,25 249,75 549(75 54P,7 600 500,25 249,7% 624,75 500,25 500}25 7.455 2035
32 0.5 500,1 500,1 125,1 440,04 1251 500,1 125,1 0,144 480 125,1| 549,9 480 480 6.342 11.212.,8
33 0.2 699,75 600 249,7% 500,25 249,75 549(75 54P,7 600 500,25 249,75 624,75 500,25 500}25 6.300 7228
34 0.5 500,1 500,1 125,1 4400 1251 500,1 125,1 0,144 480 125,1| 549,9 480 480 6.424 11.296,8
35 0.2 750 699,78 500,2% 600 502|5 750 500,25 750 00,25 | 500,25 750 500,26 500,25 6.216 13.56},5
Tota 258343 | 22313 | 925207 | 17882 | 71295 | 203200 | 82096 | 245844 | 19368 | 58182 | 18435 | 18603 | 14346 | 208.648, | 420.746,4
I 9.7 50 250 5 700 00 50 50 00 750 00 300 450 450 356 81
Rata
- 738124. | 63752 51093 | 20370 | 580572. | 23456 | 702411. | 55339 | 16623 | 52672 | 53152 | 40989 | 5.961,38 | 12.021,32
rata | 0.277 286 1.4 264345 4.3 0 9 1.4 429 2.9 4.286 | 2.857 7.1 8.6 1 8
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Lampiran 7. Biaya Potongan Usahatani Tebu per Ha Masa Tanam 2008-2009 di Desa Banjar g0, K ecamatan Pagelaran,
Kabupaten Malang

Luas Dana
L ahan Kelompok Dana Desa Potongan KUD Mandor Tebang
No. (ha) (Rp) (Rp) (Rp) YPI (Rp) (Rp) Total (Rp)
1 0.3 207,499.50 138,333.00 138,333.00 41,499/90  7,490.50 733,164.90
2 0.3 234,499.50 156,333.00 156,333.0( 46,899/90  4,499.50 828,564.90
3 0.43 233,721.00 155,814.00 155,814.00 46,744|20 33,721.00 825,814.20
4 0.33 204,546.00 136,364.00 136,364.00 40,909|20 04,526.00 722,729.20
5 0.15 172,000.50 114,667.00 114,667.00 34,400110 72,000.50 607,735.10
6 0.15 199,999.50 133,333.00 133,333.00 39,999/90 99,999.50 706,664.90
7 0.2 282,000.00 188,000.00 188,000.0( 56,400/00  2,028.00 996,400.00
8 0.3 205,000.50 136,667.00 136,667.00 41,000{10 5,0R0.50 724,335.10
9 0.3 169,999.50 113,333.00 113,333.0( 33,999/90 9,996.50 600,664.90
10 0.15 199,999.50 133,333.00 133,333.00 39,999/90 199,999.50 706,664.90
11 0.16 201,562.50 134,375.00 134,375.00 40,312/50 201,562.50 712,187.50
12 0.5 120,900.00 80,600.00 80,600.00 24,180400 ,902000 427,180.00
13 0.2 262,500.00 175,000.00 175,000.00 52,500/00 62,5P0.00 927,500.00
14 0.12 206,250.00 137,500.00 137,500.00 41,250,00 206,250.00 728,750.00
15 0.16 196,875.00 131,250.00 131,250.00 39,375/00 196,875.00 695,625.00
16 0.25 226,800.00 151,200.00 151,200.00 45,360.,00 226,800.00 801,360.00
17 0.3 169,999.50 113,333.00 113,333.00 33,999/90 69,999.50 600,664.90
18 0.3 214,999.50 143,333.00 143,333.00 42,999/90 14,929.50 759,664.90
19 0.3 250,000.50 166,667.00 166,667.00 50,000{10 50,0R0.50 883,335.10
20 0.5 230,700.00 153,800.00 153,800.00 46,140/00 30,7R0.00 815,140.00
21 0.4 225,000.00 150,000.00 150,000.00 45,000,00 25,0R0.00 795,000.00
22 0.15 216,000.00 144,000.00 144,000.00 43,200,00 216,000.00 763,200.00
23 0.3 199,999.50 133,333.00 133,333.00 39,999/90 99,999.50 706,664.90
24 0.4 187,500.00 125,000.00 125,000.00 37,500,00 87,500.00 662,500.00
25 0.2 222,750.00 148,500.00 148,500.00 44,550,00 22,780.00 787,050.00
26 0.4 204,375.00 136,250.00 136,250.00 40,875,00 04,325.00 722,125.00
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Luas Dana
L ahan Kelompok Dana Desa Potongan KUD Mandor Tebang
No. | (ha) (Rp) (Rp) (Rp) YPI (Rp) (Rp) Total (Rp)
27 0.1 219,000.00 146,000.00 146,000.00 43,800/00 19,0R0.00 773,800.00
28 0.15 210,000.00 140,000.00 140,000.00 42,000,00 210,000.00 742,000.00
29 0.1 207,000.00 138,000.00 138,000.00 41,400,00 07,0R0.00 731,400.00
30 0.5 201,000.00 134,000.00 134,000.00 40,200,00 01,0R0.00 710,200.00
31 0.2 266,250.00 177,500.00 177,500.00 53,250(00 66,280.00 940,750.00
32 0.5 226,500.00 151,000.00 151,000.00 45,300/00 26,5R0.00 800,300.00
33 0.2 225,000.00 150,000.00 150,000.00 45,000,00 25,0R0.00 795,000.00
34 0.5 229,500.00 153,000.00 153,000.00 45,900,00 29,5R0.00 810,900.00
35 0.2 222,000.00 148,000.00 148,000.00 44,400,00 22,0R0.00 784,400.00
Total 9.7 7,451,727.00 4,967,818.00 4,967,818.00 | 1,490,345.40 7,451,727.00 26,329,435.40
Rata-
rata 0.277 212906.4857 141937.6571 141937.6571 | 42581.29714 212906.4857 752269.5829
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Lampiran 8. Biaya Variabel Usahatani Tebu per Ha Masa Tanam 2008-2009
di Desa Banjar g o, Kecamatan Pagelaran, Kabupaten Malang

v Biaya Pupuk | Biaya Tenaga .
No. |Lahan (Rp) Kerja (Rp) Biaya Potongan | Total (Rp)
(ha) (Rp)
1 0.3 3225000 10680786 733,164.90 14638950.9
2 0.3 5116666.667 11675286 828,564.90 17620517.57
3 0.43 | 7744186.047 12294888 825,814.20 20864848.25
4 0.33 | 5295454.545 10881288 722,729.20 16899411.75
5 0.15 | 9066666.667 10583664 607,735.10 20258045.77
6 0.15 7650000 11367636 706,664.90 19724300.9
7 0.2 5637500 13130250 996,400.00 19764150
8 0.3 5283333.333 10974264 724,335.10 16981932.43
9 0.3 5650000 9994236 600,664.90 16244900.9
10 0.15 7650000 11367636 706,664.90 19724300.9
11 0.16 8593750 11051100 712,187.50 20357037.5
12 0.5 3035000 10595550 427,180.00 14057730
13 0.2 4937500 14600250 927,500.00 20465250
14 0.12 | 8229166.667 12985350 728,750.0( 21943266.67
15 0.16 6171875 10919700 695,625.00 17787200
16 0.25 6875000 12118050 801,360.00 19794410
17 0.3 3758333.333 9994236 600,664.90 14353234.23
18 0.3 4400000 11254236 759,664.90 16413900.9
19 0.3 3466666.667 12234264 883,335.10 16584285.77
20 0.5 3035000 11330400 815,140.00 15180540
21 0.4 5587500 12387825 795,000.00 18770325
22 0.15 | 6583333.333 11815650 763,200.0( 19162183.33
23 0.3 6583333.333 14251986 706,664.90 21541944.23
24 0.4 3793750 11337900 662,500.00 15794150
25 0.2 4937500 13186500 787,050.00 18911050
26 0.4 7262500 14374500 722,125.00 22359125
27 0.1 8275000 14784000 773,800.00 23832800
28 0.15 6050000 11647650 742,000.00 18439650
29 0.1 9875000 14448000 731,400.00 25054400
30 0.5 2715000 10498800 710,200.00 13924000
31 0.2 7400000 13529250 940,750.00 21870000
32 0.5 2715000 11212800 800,300.00 147281000
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Lampiran 8 (lanjutan)

Ny R Biaya Pupuk | Biaya Tenaga .
Lahan (Rp) Kerja (Rp) Biaya Potongan | Total (Rp)
(ha) (Rp)

33 0.2 4137500 12374250 795,000.00 17306750

34 0.5 5110000 11296800 810,900.00 17217700

35 0.2 5737500 13567500 784,400.00 20089400
Total 9.7 201584015.6 420746481 26329435.4 648659932
Rata-

rata | 0.277 | 5759543.303 | 12021328.03 752269.5829 18533140.91
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Lampiran 9. Biaya Penerimaan Usahatani Tebu per Ha Masa Tanam 2008-2009 di
Desa Banjar g 0, Kecamatan Pagelaran, Kabupaten Malang

Luas
Laha | Produk | Harga | Rende | Penerimaan
n s Gula men Gula Penerimaan

No. | (ha) | (kw/ha) (Rp) (%) (Rp/ha) Tetes(Rp) | Total (Rp)

1 0.3 1383.33 | 7,800.00 4.34 46828487.16 3112492/5 994@D79.66

2 0.3 1563.33 |  6,000.00 5.1 47837898 3517492.6 RBEBS

3 0.43 1558.14 |  7,350.00 5.7 65278275.8 3505815 BFNB3

4 0.33 1363.64 | 6,000.00 4.5 36818280 3068190 398864

5 0.15 1146.67 |  7,800.00 5.3 47403337.8 2580007/5 983®45.3

6 0.15 1333.33| 7,350.00 5.3 51939870.15 2999992/5 493%B62.65

7 0.2 1880 6,000.00 4.34 48955200 4230000 531852p0

8 0.3 1366.67 | 6,500.00 5.1 45305110.5 3075007.5 SOIBIB

9 0.3 1133.33 | 8,000.0Q 4.5 40799880 2549992.6 AB3S

10 0.15 1333.33| 7,350.0 4.5 44099889.75 2999992|547099882.25
11 0.16 1343.75| 7,300.0C 4.4 43161250 30234375  84@Hr.5

12 0.5 806 8,500.00 5.3 36310300 1813500 3812380
13 0.2 1750 7,300.00 4.3 54932500 3937500 588700pP0
14 0.12 1375 7,300.00 5.7 57213750 3093750 60307500
15 0.16 1312.5 6,000.00 4.5 35437500 2953125 3806
16 0.25 1512 6,300.00 4.7 44770320 3402000 481723p0
17 0.3 1133.33 |  8,200.00 4.4 40890546.4 25499925  44QE38.9

18 0.3 1433.33| 7,800.00 5.7 63725851.8 3224992/5 95@#4.3

19 0.3 1666.67 |  7,812.0C 4.7 61194122.39 3750007/5 4944129.89
20 0.5 1538 8,000.00 4.3 52907200 3460500 563677p0
21 0.4 1500 7,950.00 4.3 51277500 3375000 546525p0
22 0.15 1440 6,300.00 4.37 39644640 3240000 4288464
23 0.3 1333.33|  8,000.00 4.3 45866552 29999925 GERBES

24 0.4 1250 7,800.00 4.7 45825000 2812500 4863750
25 0.2 1485 7,812.00 4.3 49883526 3341250 532247[76
26 0.4 1362.5 6,300.00 5.3 45493875 3065625 4855950
27 0.1 1460 7,812.00 4.3 49043736 3285000 523287B6
28 0.15 1400 6,300.00 4.32 38102400 3150000 4125240
29 0.1 1380 7,500.00 4.46 46161000 3105000 49266000
30 0.5 1340 8,200.00 5.1 56038800 3015000 590538p0
31 0.2 1775 7,800.00 5 69225000 3993750 73218750
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Lampiran 9 (Lanjutan)

No. | Luas
Laha | Produk | Harga | Rende | Penerimaan
n S| Gula men Gula Penerimaan
(ha) | (kw/ha) (Rp) (%) (Rp/ha) Tetes(Rp) | Total (Rp)
32 0.5 1510 7,812.00 5.7 67237884 3397500 706353B4
33 0.2 1500 8,000.00 4.3 51600000 3375000 549750P0
34 0.5 1530 7,950.00 5.3 64466550 3442500 67909050
35 0.2 1480 6,300.00 4.5 41958000 3330000 452880p0
Tota
I 9.7 | 49678.18 | 256498 166.93 1727634032 111775905 1839409937
Rata
rata | 0277 | 1419.37 | 732851 477 49360972.35 3193597.286 | 52554569.64
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Lampiran 10. Pendapatan Usahatani Tebu per Ha Masa Tanam 2008-2009 di
Desa Banjar g0, Kecamatan Pagelaran, Kabupaten Malang

Total
Luas Total Biaya Total Biaya
Lahan Penerimaan Tetap Variabel Pendapatan
No. (ha) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp)

1 0.3 49940979.66 | 18807150 | 14638950.9 16494878.76
2 0.3 51355390.5 20953150 | 17620517.57 12781722.93
3 0.43 68784090.3 22969150 | 20864888.25 24950052.05
4 0.33 39886470 20951150 | 16899471.75 2035848.255
5 0.15 49983345.3 18695075 | 20258065.77 11030204.53
6 0.15 54939862.65 | 17699075 | 19724300.9 17516486.75
7 0.2 53185200 20946150 19764150 12474900
8 0.3 48380118 20926650 | 16981932.43 10471535.57
9 0.3 43349872.5 19926650 | 16244900.9 7178321.6
10 0.15 47099882.25 | 19457075 | 19724300.9 7918506.35
11 0.16 46184687.5 18530075 | 20357037.5 7297575
12 0.5 38123800 23361300 14057730 704770
13 0.2 58870000 18567150 20465250 19837600
14 0.12 60307500 18409075 | 21943266.67 19955158.33
15 0.16 38390625 18557075 17787200 2046350
16 0.25 48172320 18453075 19794410 9924835
17 0.3 43440538.9 20974150 | 14353234.23 8113154.667
18 0.3 66950844.3 20941650 | 16413900.9 29595293.4
19 0.3 64944129.89 | 21931650 | 16584265.77 26428214.12
20 0.5 56367700 23262300 15180540 17924860
21 0.4 54652500 21201300 18770325 14680875
22 0.15 42884640 18494075 | 19162183.33 5228381.667
23 0.3 48866544.5 18461575 | 21541984.23 8862985.267
24 0.4 48637500 21070800 15794150 11772550
25 0.2 53224776 19524400 18911050 14789326
26 0.4 48559500 18710075 22359125 7490300
27 0.1 52328736 18411075 23832800 10084861
28 0.15 41252400 18386575 18439650 4426175
29 0.1 49266000 18442075 25054400 5769525
30 0.5 59053800 24228300 13924000 20901500
31 0.2 73218750 19607500 21870000 31741250
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Lampiran 10 (Lanjutan)

No. Total
Luas Total Biaya | Total Biaya
Lahan Penerimaan Tetap Variabel Pendapatan
(ha) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp)
32 0.5 70635384 22978300 14728100 32928984
33 0.2 54975000 19540150 17306750 18128100
34 0.5 67909050 23022300 17217700 27669050
35 0.2 45288000 19579150 20089400 5619450
Total 9.7 1839409937 705976425 648659932 484773580.3
Rata-
rata 0.277 52554569.64 20170755 | 18533140.91 13850673.72
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Lampiran 11. Hasil Uji Asumsi Klasik dan Hasil Analisis Regresi Fungsi
Produksi Cobb-Douglas

Regression

Variables Entered/Removed

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 X5, X3, X1, x4, .|Enter
x2%

a. All requested variables entered.

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .961° .924 911 .14562 1.957
a. Predictors: (Constant), x5, x3, x1, x4, x2
b. Dependent Variable: y
ANOVA®

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 7.485 5 1.497 70.596 .000%

Residual .615 29 .021

Total 8.100 34

a. Predictors: (Constant), x5, x3, x1, x4, x2

b. Dependent Variable: y
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Coefficients?

Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Correlations Statistics
Std. Zero-
Model B Error Beta t Sig. | order | Partial | Part |Tolerance| VIF
1 (Con | 8.336 .879 9.482| .000
stant)
x1 .908 101 .898( 8.979| .000 .953 .858( .459 .262( 3.817
X2 .054 116 .057 468 .643 776 .087 .024 .177( 5.659
X3 191 129 126 1.478| .150 465 265 .076 .360( 2.776
x4 -.168 .102 -127| -1.642| .111 518 -.292| -.084 440( 2.273
x5 -.203 .158 -.075| -1.280|] .211| -.423| -.231| -.065 .762( 1.313
a. Dependent Variable: y
Scatterplot
Dependent Variable: y
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Hasil Pengujian Normalitas

- NPar Tests
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
y x1 X2 x3 x4 x5
N 35 35 35 35 35 35
Normal Parameters®® Mean 5.8558| -1.3924| .8888| .9335| 1.3658| 5.9847
Std. .48811| .48240| .51229| .32214| .36786| .18085
Deviation
Most Extreme Differences Absolute 123 .166 .220 315 .166 .200
Positive 123 131 .220 .315 .166 .200
Negative -.107 -.166] -.173 -.228 -.122 -.132
Kolmogorov-Smirnov Z .729 .983| 1.302| 1.864 .983 1.185
Asymp. Sig. (2-tailed) 662 288 .067| .095| .289 121

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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Lampiran 12. Analisis Efisensi Penggunaan Faktor Produks pada Usahatani
Tebu Per Hektar Masa Tanam 2008-2009 di Daer ah Pendlitian
Secara matematis model fungsi produksbb-Douglas Usahatani Tebu di
Desa Banjarejo, Kecamatan Pagelaran, Kabupatembilaldalah sebagai berikut:
Y = 8,336 + 0,908 X+ 0,054 % + 0,191 % - 0,168 % - 0,203 %

PMxi = bI—Y
X
NPMxi = PMxi . Py
. biy
NPMxi = —
Xi Py
Xi optimal apabila nila@: 1
Xi
Xi optimal = X YPy
Pxi

1. Luas Lahan
Diketahui: Rata-rata produksi (Y) = 1.419,38 kw
Harga produksi (Py) = Rp. 39.785,71
Rata-rata penggunaan luas lahan (Xi) = 0,277 ha
Rata-rata harga input (Pxi) =Rp. 19.400.000,00
Koefisien regresi (bi) = 0,908

(0,908(1419398)
0,277)

NPMxi = (4652,69) . (39.785,71) £85.110.849,39
NPMxi _ 185.110.89,39 _

PMxi = = 4652,69

. 9,54
Pxi 19.400.00
Xi oplimal S (0,908)(1.419:38)(39.785,71) =264
19.40C.00C

88



Lampiran 13. Foto Daerah Penelitian Usahatani Tebu di Desa Banjareg o,
Kecamatan Pagelaran, Kabupaten Malang

oRPbtKomoditas Tanaman Tebu

Foto 3. Komoditas Tanaman Tebu Motd/awancara Respon.n
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